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ABSTRAK 
VANIA CANISA BASMA (G41110278). Sistem Informasi Aliran Permukaan  
(Run-off) Maksimum Daerah Aliran Sungai (DAS) Bijawang Kabupaten Bulukumba. 
Dibawah Bimbingan MAHMUD ACHMAD dan DANIEL USENG.  
 
 Sistem informasi merupakan kumpulan elemen yang saling berhubungan satu 
sama lain yang membentuk satu kesatuan untuk mengintegrasi data, memproses dan 
menyimpan serta mendistribusikan informasi. Sistem informasi run-off menyajikan 
model perhitungan prediksi run-off dengan menggunakan metode rasional untuk 
sampel DAS Bijawang. Program perhitungan yang telah dibuat merupakan program 
yang mudah digunakan (user friendly), tidak hanya menyajikan informasi 
perhitungan namun juga menyajikan beberapa data yang lain, diantaranya adalah data 
spasial, data hidrologi, data produktivitas, dan data gambar kondisi lingkungan DAS. 
Sistem informasi run-off dikembangkan dengan menggunakan bahasa perograman 
Delphi yang menggunakan komponen perograman Map Object-ESRI didalam 
komponen active-X. Kegunaan dari Sistem informasi run-off ini adalah sebagai media 
yang efektif dalam menyajikan informasi tentang run-off pada DAS Bijawang 
sehingga dapat memudahkan para pengambil kebijakan dalam menganalisis aspek 
permasalahan terutama tentang run-off DAS secara tepat dan efisien, juga sebagai 
informasi yang digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam membuat bangunan 
air, dan kegiatan konservasi. 
Hasil penelitian ini berupa sistem informasi run-off  dalam bentuk form 
perhitungan, form data curah hujan harian, form data curah hujan bulanan, form data 
produktivitas, form dokumentasi kondisi lingkungan DAS. 
 
Kata Kunci: Delphi, Map Object-ESRI, Run-off, Sisem Informasi 
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I. PENDAHULUAN 
I. 1 Latar Belakang 
Tingginya intensitas hujan yang tidak didukung dengan peningkatan kualitas 
kondisi fisik Daerah Aliran Sungai (DAS) di Indonesia telah menjadi keprihatinan 
nasional. Hal ini ditandai dengan terjadinya fluktuasi debit aliran sungai yang tinggi 
setiap tahun serta meningkatnya laju erosi dan sedimentasi. Kemampuan sungai 
untuk menampung air pun semakin berkurang sehingga akibat yang ditimbulkannya 
adalah terjadi aliran permukaan (run-off) pada daerah sekitar sungai. Hal ini 
mengakibatkan terjadinya penipisan lapisan olah pada lahan pertanian.  
Apabila debit di sungai lebih besar dari pada kapasitas sungai untuk 
menampung debit, maka akan terjadi luapan pada bantaran sungai sehingga 
terjadirun-off. Run-off inilah yang menjadi salah satu penyebab kejadian banjir. 
Banjir yang terjadi setiap tahun dibanyak sungai di Indonesia menyebabkan kerugian 
yang sangat besar, baik berupa korban jiwa maupun materi.  
Kebutuhan informasi tentang data debit run-off dirasa perlu dalam 
penanggulangan banjir yang sering terjadi. Namun demikian belum ada penyajian 
data debit run-off maksimum dalam bentuk sistem informasi. Oleh karena itu 
dibutuhkan suatu sistem informasi yang dapat menyajikan data laju run-off dalam 
suatu daerah tertentu sehingga memudahkan kita dalam memperediksi banjir yang 
akan terjadi. 
Penelitian ini menggunakan software Borland Delphi 7.0 dengan komponen 
MapObjects 1.2 untuk pembuatan sistem informasi yang menarik dan dapat 
divisualisasikan dalam bentuk gambar atau peta sehingga informasi yang disajikan 
dapat dilihat secara jelas tanpa perlu berupa deretan angka-angka. 
Sub-DAS Bijawang merupakan sumber air bagi kehidupan irigasi masyarakat 
di sekitarnya yang dilalui oleh aliran sungai tersebut. Berdasarkan data balai 
pengelolaan DAS Jeneberang Walanae Sulawesi Selatan, pada musim hujan, 
tingginya intensitas hujan menimbulkan banjir yang menyebabkan berkurangnya 
produktivitas lahan yang berdampak pada sosial ekonomi masyarakat disekitar 
wilayah Sub-DAS Bijawang. 
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I. 2 Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk membuat desain sistem informasi tentang run-off 
maksimum dengan menggunakan software Borland Delphi 7.0 yang didukung 
dengan komponen MapObjects 1.2 sebagai komponen pendukung dalam desain 
visual peta pada Sub-Das Bijawang. 
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai media yang efektif dalam 
menyajikan informasi tentang run-off maksimum pada DAS Bijawang sehingga dapat 
memudahkan para pengambil kebijakan dalam menganalisis aspek permasalahan 
terutama tentang run-off DAS secara tepat dan efisien, juga sebagai informasi yang 
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam membuat bangunan air, dan kegiatan 
konservasi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Daerah Aliran Sungai (DAS) 
 DAS adalah daerah tertentu yang bentuk dan sifat alaminya sedemikian rupa 
sehingga merupakan suatu kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungai yang 
melaluinya. Sungai dan anak-anak sungai tersebut berfungsi untuk menampung, 
menyimpan dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan serta sumber air 
lainnya. Penyimpanan dan pengaliran air dihimpun dan ditata berdasarkan hukum 
alam di sekelilingnya sesuai dengan keseimbangan daerah tersebut. Proses tersebut 
dikenal sebagai siklus hidrologi yang dijelaskan pada Gambar 1. (Rahayu, 2009). 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 1.Siklus Hidrologi Dalam Lanskap. 
Sumber : Rahayu (2009) 
Menurut Rahayu (2009), akhir-akhir ini, persoalan seperti erosi, sedimentasi, 
longsor dan banjir pada DAS intensitasnya semakin meningkat. Persoalan-persoalan 
tersebut merupakan bentuk respon negatif dari komponen-komponen DAS terhadap 
kondisi curah hujan. Kuat atau lemahnya respon sangat dipengaruhi oleh karakteristik 
DAS baik secara fisik, maupun sosial ekonomi serta budaya masyarakatnya. 
Karakteristik fisik DAS merupakan variabel dasar yang menentukan proses hidrologi 
pada DAS, sedangkan karakteristik sosial ekonomi dan budaya masyarakat adalah 
variabel yang mempengaruhi percepatan perubahan kondisi hidrologi DAS. Oleh 
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karena itu, pemahaman mengenai karakteristik fisik DAS, dalam hal ini 'terrain' dan 
geomorfologi, pola pengaliran dan penyimpanan air sementara pada DAS, dapat 
membantu mengidentifikasi daerah yang memiliki kerentanan tinggi terhadap 
terjadinya persoalan DAS, serta perancangan teknik-teknik pengendalian yang sesuai 
dengan kondisi setempat. 
 Dalam mempelajari ekosistem DAS, daerah aliran sungai biasanya dibagi 
menjadi daerah hulu, tengah dan hilir. Secara biogeofisik, daerah hulu DAS dicirikan 
oleh hal-hal sebagai berikut: merupakan daerah konservasi, mempunyai kerapatan 
drainase lebih tinggi, merupakan daerah dengan kemiringan lereng besar (lebih besar 
dari 15%), bukan merupakan daerah banjir, pengaturan pemakaian air ditentukan oleh 
pola drainase, dan jenis vegetasi umunya merupakan tegakan hutan. Sementara 
daerah hilir DAS dicirikan oleh hal-hal sebagai berikut: merupakan daerah 
pemanfaatan, kerapatan drainase lebih kecil (kurang dari 8%), pada beberapa tempat 
merupakan daerah banjir (genangan), pengaturan pemakaian air ditentukan oleh 
bangunan irigasi, dan jenis vegetasi didominasi tanaman pertanian kecuali daerah 
eustaria yang didominasi hutan bakau/gambut. Daerah aliran sungai bagian tengah 
merupakan daerah transisi dari kedua karakteristik biogeofisik yang berbeda tersebut 
di atas (Asdak, 2010). 
2.2. Aliran permukaan (Run-off) 
Aliran permukaan (run-off) adalah bagian dari curah hujan yang mengalir 
diatas permukaan tanah menuju ke sungai, danau dan lautan. Air hujan yang jatuh ke 
permukaan tanah ada yang masuk ke dalam tanah atau disebut air infiltrasi. Sebagian 
lagi tidak sempat masuk ke dalam tanah dan oleh karenanya mengalir diatas 
permukaan tanah ke tempat yang lebih rendah. Ada juga bagian air hujan yang telah 
masuk ke dalam tanah, terutama pada tanah yang hampir atau telah jenuh, air tersebut 
keluar ke permukaan tanah lagi dan lalu mengalir ke bagian yang lebih rendah. 
Kedua fenomena aliran air permukaan yang disebut terakhir tersebut disebut aliran 
permukaan (Asdak, 2010). 
 Menurut Asdak (2010), bagian penting dari aliran permukaan yang perlu 
diketahui dalam kaitannya dalam rancang bangun pengendali aliran permukaan 
adalah besarnya debit puncak (peak flow), waktu tercapainya debit puncak, volume, 
dan penyebaran aliran permukaan. Sebelum air dapat mengalir di atas permukaan 
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tanah, curah hujan harus terlebih dahulu harus memenuhi keperluan air untuk 
evaporasi, intersepsi, infiltrasi dan berbagai bentuk cekungan air (surface detentions) 
dan bentuk penampung air lainnya. 
Aliran permukaan berlangsung ketika jumlah curah hujan melampaui laju 
infiltrasi air ke dalam tanah. Setelah laju infiltrasi terpenuhi, air mulai mengisi 
cekungan-cekungan pada tanah permukaan. Setelah pengisian air pada cekungan 
tersebut selesai, air kemudian dapat mengalir di atas permukaan tanah dengan bebas. 
Ada bagian aliran permukaan yang berlangsung agak cepat untuk selanjutnya 
membentuk aliran debit. Namun ada juga aliran permukaanyang telah melewati 
cekungan-cekungan permukaan tanah, memerlukan waktu beberapa hari atau bahkan 
beberapa minggu sebelum akhirnya menjadi aliran debit. kondisi aliran air 
permukaan yang berbeda akan menentukan bentuk dan besaran hidrograf aliran 
(bentuk hubungan grafis antara debit dan waktu)suatu daerah aliran                            
sungai (Asdak, 2010). 
Debit tahunan adalahdebit aliran pada sungai sepanjang tahun yang bersumber 
dari air tanah. Aliran air yang memberikan sumbangan paling cepat terhadap 
pembentukan debit adalah air hujan yang jatuh langsung di atas permukaan saluran 
air atau dikenal sebagai intersepsi saluran (channel intercention). Intersepsi saluran 
ini yang pertama kali menyebabkan naiknya hidrograf aliran dan berhenti segera 
setelah hujan berakhir (Asdak, 2010). 
2.2.1. Faktor-faktor Penentu Aliran permukaan 
Menurut Triadmojo (2010), faktor-faktor yang mempengaruhi aliran 
permukaan dapat dikelompokkan menjadi faktor-faktor yang berhubungan dengan 
iklim, terutama curah hujan dan yang berhubungan dengan karakteristik daerah aliran 
sungai. Lama waktu hujan, intensitas dan penyebaran hujan mempengaruhi lahu dan 
volume aliran permukaan. Aliran permukaan total untuk suatu hujan secara langsung 
berhubungan dengan lama waktu hujan untuk intensitas hujan tertentu. Infiltrasi akan 
berkurang pada tingkat awal suatu kejadian hujan. Oleh karenanya, hujan dengan 
waktu yang singkat tidak banyak menghasilkan aliran permukaan. Pada hujan dengan 
intensitas yang sama dan dengan waktu yang lebih lama, akan menghasilkan aliran 
permukaan yang lebih besar.  
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 Intensitas hujan akan mempengaruhi laju dan volume aliran permukaan. Pada 
hujan dengan intensitas tinggi kapasitas infiltrasi akan terlampaui dengan beda yang 
cukup besar dibandingkan dengan hujan yang kurang intensif, dengan demikian total 
volume aliran permukaan akan lebih besar pada hujan intensif dibandingkan dengan 
hujan yang kurang intensif meskipun curah hujan total untuk kedua hujan tersebut 
sama besarnya. Namun demikian, hujan dengan intensitas tinggi dapat menurunkan 
infiltrasi akibat kerusakan struktur permukaan tanah (pemadatan) yang ditimbulkan 
oleh tenaga kinetis hujan dan aliran permukaan yang dihasilkannya (Triadmojo, 
2010). 
 Menurut Triadmojo (2010), laju dan volume aliran permukaan suatu DAS 
dipengaruhi oleh penyebaran dan intensitas curah hujan di DAS yang bersangkutan. 
Umumnya, laju aliran permukaan dan volume terbesar terjadi ketika seluruh DAS 
tersebut ikut berperan,dengan kata lain hujan turun merata di seluruh wilayah DAS 
yang bersangkutan.Pengaruh DAS terhadap aliran permukaan adalah melalui bentuk 
dan ukuran (morfometri) DAS, topografi, geologi, dan tata guna lahan (jenis dan 
kerapatan vegetasi). Semakin besar ukuran DAS, semakin besar aliran permukaan 
dan volume aliran permukaan. Tetapi, baik laju maupun volume aliran permukaan per 
satuan wilayah dalam DAS tersebut turun apabila luas daerah tangkapan air  
(catchment area) bertambah besar.  
 Luas DAS merupakan salah satu faktor penting dalam pembentukan hidrograf 
aliran. Semakin besar luas DAS, ada kecenderungan semakin besar jumlah curah 
hujan yang diterima. Tetapi, beda waktu (time lag) antara puncak curah hujan dan 
puncak hidrograf aliran menjadi lebih lama. Demikian pula waktu yang diperlukan 
untuk mencapai puncak hidrograf dan lama waktu untuk kseluruhan hidrograf aliran 
juga menjadi lebih panjang (Triadmojo, 2010). 
 Kemiringan lereng DAS mempengaruhi perilaku hidograf dalam hal timing. 
Semakin besar kemiringan lereng suatu DAS, semakin cepat laju aliran permukaan, 
dan dengan demikian mempercepat respon DAS tersebut oleh adanya curah hujan. 
Bentuk topografi seperti kemiringan lereng, keadaan parit, dan bentuk-bentuk 
cekungan permukaan tanah lainnya akan mempengaruhi laju dan volume aliran 
permukaan. DAS dengan sebagain besar bentang lahan datar atau pada daerah dengan 
cekungan-cekungan tanah tanpa saluran pembuangan (outlet) akan menghasilkan 
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aliran permukaan yang lebih kecil dibandingkan daerah DAS dengan kemiringan 
lereng lebih besar serta pola pengairan yang dirancang dengan baik. Dengan kata 
lain, sebagian aliran air ditahan dan diperlambat kecepatannya sebelum mencapai 
lokasi pengamatan. Hal ini dapat diketahui dari bentuk hidrograf yang menjadi lebih 
datar (Triadmojo, 2010). 
 Menurut Triadmojo (2010), bentuk DAS yang memanjang dan menyempit 
cenderung menurunkan laju aliran permukaan dari pada DAS berbentuk melebar 
walaupun luas keseluruhan dari kedua DAS tersebut sama. Hal ini terjadi, pertama, 
karena aliran permukaan pada bentuk DAS yang memanjang tidak terkonsentrasi 
secepat pada DAS dengan membentuk melebar.  Artinya, jarak antara tempat 
jatuhnya air hujan dengan titik pengamatan (outlet) pada bentuk DAS memanjang 
lebih besar dari pada jarak antara dua titik tersebut pada bentuk DAS melebar. 
Karena jaraknya lebih panjang, maka waktu yang diperlukan air hujan tersebut 
sampai ke titik pengamatan juga lebih lama, dan dengan demikian, memperlambat 
waktu kejadian debit puncak dan volume debit puncak. Kedua, curah hujan pada 
DAS yang pertama tampaknya kurang merata (Triadmojo, 2010). 
 Pada DAS berbentuk memanjang, bila arah hujan sejajar dengannya, hujan 
yang bergerak ke arah hulu akan menurunkan laju aliran permukaan. Hal ini terjadi 
karena pada hujan yang bergerak ke arah hulu, aliran permukaan pada bagian bawah 
DAS tersebut telah berhenti sebelum aliran permukaan berikutnya tiba di daerah 
bawah tersebut. Sebaliknya, hujan yang bergerak ke daerah hilir menyebabkan aliran 
permukaan yang besar pada bagian bawah DAS dan pada saat yang bersamaan 
datang aliran permukaan dari bagian atas DAS tersebut. hubungan antara bentuk 
DAS dan grafik hidrograf disajikan pada Gambar 2 (Triadmojo, 2010). 
 Menurut Triadmojo (2010), kerapatan daerah aliran (drainase) juga 
merupakan faktor penting dalam menentukan kecepatan aliran permukaan. Kerapatan 
drainase adalah jumlah dari semua saluran air/sungai (km) dibagi luas DAS (km
2
). 
Semakin tinggi kerapatan daerah aliran, semakin besar kecepatan aliran permukaan 
untuk curah hujan yang sama. 
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Gambar 2. Pengaruh morfometri DASpada hidrograf aliran 
Sumber : Asdak (2010) 
Pengaruh vegetasi dan cara bercocok tanam terhadap aliran permukaanadalah 
bahwa vegetasi dapat memperlambat jalannya aliran permukaan dan memperbesar 
jumlah air yang tertahan diatas permukaan tanah (surface detention), dan dengan 
demikian, menurunkan laju aliran permukaan. Berkurangnya laju dan volume aliran 
permukaan berkaitan dengan perubahan (penurunan) nilai koefiien aliran permukaan. 
Berikut ini adalah uraian tentang koefisien aliran permukaan yang merupakan respon 
daerah aliran sungai terhadap curah hujan  (Triadmojo, 2010). 
2.2.2. Koefisien Aliran permukaan 
Menurut Triadmojo (2010), koefisien aliran permukaan atau sering disingkat 
C adalah bilangan yang menunjukkan perbandingan antara besarnya aliran 
permukaan terhadap besarnya curah hujan. Misalnya C untuk hutan adalah 0.10, 
artinya 10 persen dari total curah hujan akan menjadi aliran permukaan. Secara 
matematis, koefisien aliran permukaan dapat dijabarkan sebagai berikut: 
Koefisien aliran permukaan (C) = aliran permukaan (mm)/curah hujan (mm)  
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Angka koefisien aliran permukaan ini merupakan salah satu indikator untuk 
menentukan apakah suatu DAS telah mengalami gangguan (fisik). Nilai C yang besar 
menunjukkan bahwa lebih banyak air hujan yang menjadi aliran permukaan. Hal ini 
kurang menguntungkan dari segi konservasi sumberdaya air karena besarnya air yang 
akan menjadi air tanah berkurang. Kerugian lainnya adalah dengan semakin besarnya 
jumlah air hujan yang menjadi aliran permukaan, maka ancaman terjadinya erosi dan 
banjir menjadi lebih besar. Angka C berkisaran antara 0 hingga 1. Angka 0 
menunjukkan bahwa semua air hujan terdistribusi menjadi air intersepsi dan terutama 
infiltrasi. Sedang angka C = 1 menunjukkan bahwa semua air hujan mengalir sebagai 
aliran permukaan. Dilapangan, angka koefisien aliran permukaan biasanya lebih 
besar dari 0 dan lebih kecil dari 1. Nilai Koefisien Aliran permukaan (C), Untuk 
Persamaan Rasional disajikan pada Tabel 1. (Triadmojo, 2010). 
Tabel 1.Nilai Koefisien Aliran permukaan (C), Untuk Persamaan Rasional (U.S. 
Forest Service, 1980) 
Tata Guna Lahan C 
Perkantoran  
Daerah Pusat Kota 
Daerah Sekitar Kota 
 
0.70-0.95 
0.50-0.70 
Perumahan  
Rumah Tunggal 
Rumah susun terpisah 
Rumah susun bersambung 
Pinggiran kota 
 
0.30-0.50 
0.40-0.60 
0.60-0.75 
0.25-0.40 
Daerah Industri 
Kurang padat industri 
Padat industri 
Taman, kuburan 
Tempat bermain 
Daerah stasiun KA 
Daerah tak berkembang 
 
0.50-0.80 
0.60-0.90 
0.10-0.25 
0.20-0.35 
0.20-0.40 
0.10-0.30 
Jalan Raya 
Beraspal  
Berbeton 
Berbatu bata 
Trotoar 
Daerah beratap 
 
0.70-0.95 
0.80-0.95 
0.70-0.85 
0.75-0.85 
0.75-0.95 
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Tata Guna Lahan C 
Tanah lapang  
Berpasir, datar, 2% 
Berpasir, agak rata, 2-7% 
Berpasir, miring, 7% 
Tanah berat, datar, 2% 
Tanah berat, agak rata, 2-7% 
Tanah berat, miring, 7% 
 
0.05-0.10 
0.10-0.15 
0.15-0.20 
0.13-0.17 
0.18-0.22 
0.25-0.35 
2.2.3. Metode Rasional 
Metode prakiraan aliran permukaan yang telah banyak dikenal umumnya 
mengabaikan beberapa faktor tertentu dan menggantinya dengan asumsi yang bersifat 
memudahkan proses perhitungan. Untuk memprakirakan besarnya debit aliran 
permukaan puncak, metode rasional adalah salah satu teknik yang dianggap memadai 
(Triadmojo, 2010). 
Kelemahan metode ini adalah bahwa ia tidak dapat menerangkan hubungan 
curah hujan terhadap aliran permukaan dalam bentuk Unit hidrograf. Namun 
demikian, metode ini terbukti paling praktis dalam memprakirakan besarnya debit 
aliram permukaan puncak dan debit rata-rata aliran permukaan untuk merancang 
bangunan pencegah banjir, erosi dan  sedimen (Triadmojo, 2010). 
Metode rasional banyak digunakan untuk memperkirakan debit puncak yang 
ditimbulkan oleh hujan deras pada daerah tangkapan (DAS) kecil. Suatu das kecil 
apabila distribusi hujan dapat dianggap seragam dalam ruang dan waktu dan biasanya 
durasi hujan melebihi waktu konsentrasi. Beberapa ahli memandang bahwa luas DAS 
kurang dari 2.5 km
2
 dapat dianggap sebagai DAS kecil (Ponce, 1989). 
 Pemakaian metode rasional sangat sederhana, dan sering digunakan dalam 
perencanaan drainase perkotaan. Beberapa parameter hidrologi yang diperhitungkan 
adalah intensitas hujan, durasi hujan, frekuensi hujan, luas DAS, abstraksi 
(kehilangan air akibat evaporasi, infiltrasi, intersepsi, tampungan permukaan) dan 
konsentrasi aliran. Metode rasional didasarkan pada persamaan berikut:  
 
Q=0.278CIA………………………………………………………(1) 
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dengan: 
Q =debit puncak yang ditimbulkan oleh hujan dengan intensitas durasi dan 
frekuensi tertentu (m
3
/d) 
I = intensitas hujan (mm/jam) 
A = luas daerah tangkapan (km
2
) 
C = koefisien aliran yang tergantung pada jenis permukaan lahan 
2.3    Poligon Thiessen 
Metode ini memperhitungkan bobot dari masing-masing stasiun yang mewakili 
luasan di sekitarnya. Pada suatu luasan di dalam DAS dianggap bahwa hujan adalah 
sama dengan yang terjadi pada stasiun yang terdekat, sehingga hujan yang tercatat 
pada suatu stasiun mewakili luasan tersebut. Metode ini digunakan apabila 
penyebaran stasiun hujan di daerah yang ditinjau tidak merata, pada metode ini 
stasiun hujan minimal yang digunakan untuk perhitungan adalah tiga stasiun 
hujan.Hitungan curah hujan rata-rata dilakukan dengan memperhitungkan daerah 
pengaruh dari tiap stasiun.Metode poligon Thiessen banyak digunakan untuk 
menghitung hujan rata-rata kawasan.Poligon Thiessen adalah tetap untuk suatu 
jaringan stasiun hujan tertentu.Apabila terdapat perubahan jaringan stasiun hujan 
seperti pemindahan atau penambahan stasiun, maka harus dibuat lagi poligon yang 
baru.Metode Poligon Thiessen disajikan pada Gambar 3 (Akmal, 2010). 
 
..................................................... (2) 
   
Di mana : 
R  = curah hujan daerah (mm) 
A1-An = luas daerah pengaruh stasiun (km
2
) 
R1-Rn = curah hujan (mm) 
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Gambar 3. Pembagian Daerah dengan Cara Poligon Thiessen 
Sumber : Akmal(2010) 
2.4 Sistem Informasi 
Menurut Muhyuzir (2010), sistem merupakan kumpulan dari sub-sub sistem, 
elemen-elemen, prosedur-prosedur yang saling berinteraksi, berintegrasi untuk 
mencapai tujuan tertentu seperti informasi, target, dan tujuan lainnya. sedangkan 
informasi merupakan data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi 
pengguna dan mempunyai nilai yang nyata atau dapat dirasakan manfaatnya dalam 
keputusan-keputusan yang akan datang. Sisteminformasi adalah data yang 
dikumpulkan, dikelompokkan dan diolah sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah 
satu kesatuan informasi yang saling terkait dan saling mendukung sehingga menjadi 
suatu informasi yang berharga bagi yang menerimanya,atau dalam pengertian 
lainnya, sistem informasi merupakan kumpulan elemen yang saling berhubungan satu 
sama lain yang  membentuk satu kesatuan untuk mengintegrasikan data, memproses 
dan menyimpan serta mendistribusikan informasi. 
Perkembangan sistem informasi meliputi sistem informasi tradisional yaitu 
suatu sistem informasi yang dioperasikan dan dikelola secara semi-manual. SI 
beroperasi secara lambat sehingga pengambilan keputusan sering berdasarkan data 
asumsi/perkiraan. lalusistem informasi berbasis komputer yaitu Penggunaan 
teknologi komputer untuk mendukung penciptaan SI sehingga waktu  menghasilkan 
informasi lebih singkat dengan tingkat keakuratan yang tinggi, dan mengurangi 
birokrasi. lalu Sistem Informasi Berbasis Jaringan Perkantoran yaitu sistem informasi 
dengan jaringan komputer perkantoran untuk membuka sejumlah tempat transaksi, 
dan laporan dapat diperoleh secara on-line. Sistem informasilintas Platform yaitu 
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sistem informasi dengan teknologi internet yang dapat menghubungkan komputer di 
seluruh dunia untuk kegiatan bisnis, dikenal dengan istilah e-Business (Muhyuzir, 
2010). 
MenurutMuhyuzir (2010), suatu sistem informasi pada dasarnya terbentuk 
melalui suatu kelompok kegiatan operasi yang tetap, yaitu: Mengumpulkan data, 
mengelompokkan data, menghitung, menganalisa dan menyajikan laporan.Desain 
sistem atau Perancangan sistem adalah menentukan proses dan data-data yang 
dibutuhkan untuk suatu sistem yang baru, jika sistem itu berbasis komputer, maka 
perancangannya dapat menyertakan spesifikasi peralatan yang akan digunakan 
System Development Life Cycle (SDLC) atau siklus hidup pengembangan 
sistem adalah keseluruhan proses dalam membangun sistem melalui beberapa 
langkah. Ada beberapa model SDLC, model yang cukup popular dan banyak 
digunakan adalah waterfall. SDLC adalah kerangka kerja (framework) yang 
terstruktur yang berisi proses-proses sekuensial di mana sistem informasi 
dikembangkan.Dengan siklus SDLC, proses membangun sistem dibagi menjadi 
beberapa langkah dan pada sistem yang besar, masing-masing langkah dikerjakan 
oleh tim yang berbeda. Dalam sebuah siklus SDLC, terdapat enam langkah. Jumlah 
langkah SDLC pada referensi lain mungkin berbeda, namun secara umum adalah 
sama (Turban, 2003). 
Menurut Turban (2003), siklus SDLC dijalankan secara berurutan, mulai dari 
langkah pertama hingga langkah keenam. Setiap langkah yang telah selesai harus 
dikaji ulang, kadang-kadang bersama expert user, terutama dalam langkah spesifikasi 
kebutuhan dan perancangan sistem untuk memastikan bahwa langkah telah 
dikerjakan dengan benar dan sesuai harapan.Jika tidak maka langkah tersebut perlu 
diulangi lagi atau kembali ke langkah sebelumnya. 
2.5 Waterfall Model  
Model proses software adalah pendekatan umum untuk mengorganisasi proyek 
ke dalam aktivitas.Model proses software membantu manager proyek dan timnya 
untuk menentukan pekerjaan apa yang harus diselesaikan dan urutan kerja apa yang 
harus dilakukan. Ada beberapa model proses, antara lain seperti waterfall model, 
phase-release model, spiral model, evolutionary model, dan Concurrent engineering 
model. Dalam penelitian ini, kami menggunakan model waterfall.Waterfall model 
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adalah salah satu model pengembangan software, dimana kemajuan suatu proses 
dipandang ke bawah seperti air terjun. Model Waterfall  disajikan pada Gambar 
4(Turban, 2003). 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.Model Waterfall 
Sumber : Turban, (2003) 
Menurut Turban (2003), tahap-tahap yang ada pada waterfall model  adalah 
sebagai berikut: 
1. Requirement 
Seluruh kebutuhan software harus bisa didapatkan dalam fase ini, termasuk 
didalamnya kegunaan software yang diharapkan pengguna dan batasan 
software.Informasi ini biasanya dapat diperoleh melalui wawancara, survey, atau 
diskusi.Informasi dianalisis untuk mendapatkan dokumentasi kebutuhan 
pengguna untuk digunakan pada tahap selanjutnya. 
2. System Design 
Tahap ini dilakukan sebelum melakukan coding. Tahap ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran apa yang seharusnya dikerjakan dan bagaimana 
tampilannya. Tahap ini membantu dalam menspesifikasikan kebutuhan hardware 
dan sistem serta mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan. 
3. Implementation 
Dalam tahap ini dilakukan pemrograman. Pembuatan software dipecah 
menjadi modul-modul kecil yang nantinya akan digabungkan dalam tahap 
berikutnya. Selain itu dalam tahap ini juga dilakukan pemeriksaan terhadap 
modul yang dibuat, apakah sudah memenuhi fungsi yang diinginkan atau belum. 
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4. Integration & Testing 
Di tahap ini dilakukan penggabungan modul-modul yang sudah dibuat dan 
dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah software yang dibuat telah sesuai 
dengan desainnya dan masih terdapat kesalahan atau tidak. 
5. Operation & Maintenance 
Ini merupakan tahap akhir dalam model waterfall.Software yang sudah jadi 
dijalankan serta dilakukan pemeliharaan.Pemeliharaan termasuk dalam 
memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya. 
Perbaikan implementasi Unit sistem dan peningkatan jasa sistem  
Menurut Turban (2003), kelebihan dari model waterfall adalah Metode ini masih 
lebih baik digunakan walaupun sudah tergolong kuno, daripada menggunakan 
pendekatan asal-asalan. Selain itu, metode ini juga masih masuk akal jika kebutuhan 
sudah diketahui dengan baik.Sedangkan kekurangan model ini yaitu sebagai berikut : 
a. Pada kenyataannya, jarang mengikuti urutan sekuensial seperti pada teori. Iterasi 
sering terjadi menyebabkan masalah baru.  
b. Pelanggan harus sabar, karena pembuatan perangkat lunak akan dimulai Ketika 
tahap desain sudah selesai. Sedangkan pada tahap sebelum desain bisa memakan 
waktu yang lama.  
c. Kesalahan di awal tahap berakibat sangat fatal pada tahap berikutnya.  
2.6 DatabaseLife Cycle (DBLC) 
Database Lifecycle adalah keseluruhan proses dalam membangun Database 
melalui beberapa langkah tahap. Tahap tersebut  dibagi menjadi beberapa tahap. 
Tahapan tersebut disajikan pada Gambar 5 (Turban, 2003) 
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Gambar 5.Database Life Cycle 
Sumber : Turban, (2003) 
1. Database Design 
Database Design adalahproses membuat desain yang akan mendukung 
operational dan tujuan perusahaan (Connoly,2005).Ada tiga fase dalam membuat 
desain Database, yaitu : 
1. Conceptual Database Design. 
Conceptual Database Design adalah proses pembuatan model yang berasal 
dari informasi yang digunakan pada perusahaan terpisah dari semua 
pertimbangan fisikal. Conceptual Database Design melalui 8 tahapan 
(Connoly, 2005), yaitu : 
a. Mengidentifikasi tipe entity. 
Langkah pertama untuk membuat data model ini adalah dengan 
menjelaskan objek utama yang menarik bagi user. Objek-objek ini adalah 
tipe entity. Salah satu metode untuk mengidentifikasi entity adalah dengan 
memeriksa  spesifikasi kebutuhan user. Metode lain yaitu dengan mencari 
objek yang memiliki keberadaan pada kenyataan. 
b. Mengidentifikasi tipe relasi. 
Mengidentifikasi semua relasi dengan melihat spesifikasi kebutuhan user 
yang merupakan noun (kata benda). 
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c. Mengidentifikasi dan menghubungkan attribute dengan entity atau relasi. 
Langkah selanjutnya yaitu mencari noun dan noun phrase yang spesifik 
untuk kebutuhan perusahaan atau dengan cara konsulatasi kepada 
perusahaan mengenai hubungan tersebut. 
d. Menentukan domain attribute. 
Bertujuan untuk menjelaskan domain dari semua atribut yang ada pada 
model dimana sebuah domain merupakan kumpulan dari nilai yang 
dimiliki oleh atribut. 
e. Menentukan candidate, primary, dan alternate key. 
Langkah ini adalah mengidentifikasi candidate key untuk entity dan 
kemudian memilih salah satunya sebagai primary key dan yang lain 
dianggap sebagai alternate key. 
f. Memeriksa redundancy model. 
Melakukan pemeriksaan data model konseptual lokal dengan fokus 
apakah masih ada redundancy dan menghapusnya jika ada. 
g. Memvalidasi konseptual model dengan transaksi user. 
Telah didapat model data konseptual yang merepresentasikan kebutuhan 
perusahaan.Namun, tujuan langkah ini adalah untuk memeriksa dan 
memastikan apakah model tersebut memenuhi transaksi yang dibutuhkan. 
h. Meninjau kembali konseptual data model dengan user. 
Model data konseptual ini mencakup sebuah ERDiagram dan 
dokumentasi yang dapat menjelaskan mengenai data model, dan apabila 
terdapat anomaly, harus dilakukan perubahan atau bahkan mengharuskan 
pengulangan dari langkah-langkah sebelumnya. 
1. Logical Database Design. 
Logical Database Design adalah proses pembuatan model yang 
berasal dari informasi yang digunakan dalam perusahaan yang 
berdasarkan model data tertentu ,tetapi independen pada DBMS utama 
dan pertimbangan aspek fisik yang lain.Logical Database design 
melalui 7 tahapan (Connoly,2005), yaitu : 
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a. Membuat relasi untuk logical data model. 
Pada tahap ini, didapatkan relasi data model logical untuk 
merepresentasikan entity, relasi dan atribut.Komposisi pada setiap 
relasi digambarkan dengan menggunakan Database Definition 
Language untuk relational Database. 
b. Memvalidasi relasi dengan normalisasi. 
Proses validasi grup-grup atribut pada setiap relasi menggunakan 
aturan normalisasi dimana tujuan dari normalisasi adalah untuk 
memastikan bahwa sekumpulan relasi memiliki atribut yang 
minimal namun mencukupi utnuk mendukung kebutuhan data 
perusahaan. 
c. Memvalidasi relasi dengan transaksi user. 
Bertujuan untuk memvalidasi data model logical untuk 
memastikan bahwa model tersebut mendukung transaksi yang 
dibutuhkan, yang telah dirinci pada spesifikasi kebutuhan user. 
d. Memeriksa integrityconstraint. 
Integrity constraints adalah constraint yang diharapkan untuk 
diberlakukan demi menjaga Database terhindar dari ketidak 
akuratan,inconsistent dan tidak selesai. 
e. Meninjau logical data model dengan user. 
Pada tahap ini data model logikal seharusnya sudah lengkap dan 
didokumentasikan secara penuh. Namun, user tetap diminta untuk 
meninjau data model logikal dan memastikan bahwa model data 
yang dibuat telah merepresentasikan kebutuhan data perusahaan. 
f. Menggabungkan logical data model ke dalam global data model. 
Proses ini hanya diperlukan untuk mendesign Database dengan 
pandangan useryang banyak diatur dengan menggunakan 
pendekatan integrasi view. Data model logikal lokal 
merepresentasikan satu atau banyak tapi tidak semua pandangan 
userpada Database sementara data model logikal global 
merepresentasikan semua pandangan user pada Database. 
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2. Physical Database Design. 
Menurut Connoly (2005),physical Database Design adalah proses 
yang menghasilkan deskripsi implementasi Database pada 
penyimpanan sekunder, mendeskripsikan relasi dasar,organisasi file 
dan indeks yang digunakan untuk mencapai akses yang efisien kepada 
data serta batasan integritas dan ukuran keamanan. Physical Database 
design melalui 6 tahapan yaitu : 
a. Penerjemahan logical data model dalam DBMS (Database 
Management System). 
Pertama, penerjemahan dari relasi pada data model logikal kepada 
sebuah bentuk yang dapat diimplementasikan pada target relational 
DBMS.Bagian ini diperlukan perbandingan antara informasi yang 
telah didapatkan pada desain Databaselogikal dan dokumentasi 
pada kamus data dengan informasi yang didapat selama 
pengumpulan kebutuhan dan tahap analisis dan dokumen 
spesifikasi sistem.Kemudian menggunakan informasi tersebut 
untuk memproduksi desain dari relasi dasar. 
b. Perancangan organisasi file dan indeks. 
Tujuan dari langkah ini adalah untuk menetapkan organisasi file 
yang optimal untuk menyimpan relasi dasar dan indeks yang 
dibutuhkan untuk mencapai performa yang diinginkan. Aktivitas 
yang dilakukan pada tahap ini adalah : 
1. Menganalisis transaksi 
2. Memilih indeks 
3. Mengestimasi kebutuhan disk space 
4. Memilih organisasi file 
c. Perancangan user view. 
Tujuan dari langkah ini adalah untuk mendesain pandangan user yang 
diidentifikasikan selama pengumpulan kebutuhan dan tahap analisis 
pada Database system development lifecycle. 
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d. Perancangan mekanisme keamanan. 
Tujuan dari langkah ini adalah untuk mndesain mekanisme keamanan 
untuk Database seperti yang telah dispesifikasi oleh userselama tahap 
pengumpulan dan kebutuhan pada Database system development 
lifecycle. 
e. Pertimbangan pengenalan pengawasan redundancy. 
Tujuan dari langkah ini adalah untuk menetapkan apakah redundancy 
yang terkontrol dengan aturan normalisasi akan meningkatkan 
peforma dari sistem. 
f. Pemantauan dan pengaturan sistem operasional. 
Tujuan dari langkah ini adalah untuk memantau sistem operasional 
dan meningkatkan peforma dari sistem untuk membetulkan desain 
yang tidak cocok atau mencerminkan perubahan kebutuhan. 
2.7 ERD (Entity Relationship Diagram) 
  Diagram Relasi Entitas (ERD)  adalah satu sarana komunikasi dan dokumentasi 
yang bermanfaat diantara profesional sistem informasi dan para pengguna. ERD 
berhubungan dengan data di dalam entitas dan hubungan antar entitas.Kumpulan 
konseptual field-field data yang saling berhubungan disebut dengan entitas.Tabel 
merupakan hasil dari pemecahan entitas menjadi Unit-Unit berukuran lebih kecil 
yang mengikuti aturan stuktur basis data. Satu entitas dapat berubah menjadi satu 
tabel,sering kali satu entitas di pecah menjadi beberapa   tabel (Mc Leod ,2007). 
  Menurut Mc Leod  (2007), hubungan antara entitas tidak di tentukan oleh field-
field data yang sama dalam masing-masing entitas. Entitas dalam ERD akan memiliki 
nama seperti hal nya tabel yang memiliki nama. Relasi juga akan menghubungkan 
entitas-entitas sama seperti garis-garis yang menghubungkan tabel melalui field-field 
yang sama di antara tabel. Relasi ERD akan menunjukkan jika satu record dalam 
entitas akan berhubungan dengan satu atau lebih record di entitas yang lain. Bagian 
terakhir dalam membuat ERD adalah menentukan berapa banyakrecord dalam suatu 
entitas yang akan berhubungan dengan record dalam entitas yang lain. Ini merupakan 
langkah penting dalam konseptualisasi yang akan berdampak pada bagaimana tabel 
basis data yang sebenarnya akan di buat.Pada prakteknya, diagram relasi entitas di 
kembangkan pada awal proses, sebelum field-field data tertentu di identifikasi, 
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terakhir di buat tabel-tabel field data yang mengarah pada pembuatan suatu basis data 
(Mc Leod ,2007). 
2.8 MySQL(My Structure Query Language) 
  MySQL (My Structure Query Language) adalah sebuah perangkat lunak 
sistem manajemen basis data SQL (Database Management System) atau DBMS dari 
sekian banyak DBMS, seperti Oracle, MS SQL, Postagre SQL, dan                    lain-
lain.MySQL berfungsi untuk mengolah Database menggunakan bahasa                  
SQL (Anhar,2010). 
 Menurut Anhar,(2010), MySQL bersifat open source sehingga kita bisa 
menggunakannya secara gratis. Pemrograman PHP juga sangat mendukung/support 
dengan Database MySQL.MySQL merupakan DBMS yang multithread, multi-user 
yang bersifat gratis di bawah lisensi GNU General Public Licence (GPL).Tidak 
seperti apache yang merupakan software yang dikembangkan oleh komUnitas umum, 
dan hak cipta untuk kode sumber dimiliki oleh penulisnya masing-masing.MySQL 
dimiliki dan disponsori oleh sebuah perusahaan Swedia, yaitu MySQL AB. MySQL 
AB memegang hak cipta kode sumbernya.Kedua orang Swedia dan satu orang 
Finlandia yang mendirikan MySQL AB adalah David Axmark, Allan Larson, dan 
Michael Monty Widenius. 
 Menurut Anhar(2010), ada beberapa kelebihan yang dimiliki MySQL dari 
pada DBMS-DBMS lainnya, antara lain adalah : 
1. MySQL dapat berjalan dengan stabil pada berbagai sistem operasi, seperti 
Windows, Linux, FreeBSD, Mac Os X Server, Solaris, dan lain-lain. 
2. Bersifat Open Source, MySQL didistribusikan secara open source (gratis), di 
bawah lisensi GNU General Public Licence (GPL). 
3. Bersifat Multiuser, MySQL dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu 
yang bersamaan tanpa mengalami masalah. 
4. MySQL memiliki kecepatan yang baik dalam menangani query (perintah SQL). 
Dengan kata lain, dapat memproses lebih banyak SQL per satuan waktu. 
5. Dari segi security atau keamanan data, MySQL memiliki beberapa lapisan 
sekuriti, seperti level subnet mask, nama host, dan izin akses user dengan sistem 
perizinan yang mendetail serta password yang terenkripsi.Selain itu MySQL 
bersifat fleksibel dengan berbagai pemrograman, MySQL juga memiliki 
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interface (antarmuka) terhadap berbagai aplikasi dan bahasa pemrograman 
dengan menggunakan fungsi API (Application Programming Interface). 
2.9 Borland Delphi 7.0 
Borland Delphi adalah paket bahasa pemrograman yang bekerja dalam sistem 
operasi windows. Delphi merupakan bahasa pemrograman yang mempunyai cakupan 
kemampuan yang luas dan sangat canggih. Secara umum, kemampuan delphi adalah 
menyediakan komponen-komponen dan bahasa pemrograman yang handal sehingga 
memungkinkan Anda untuk membuat program aplikasi canggih, sesuai dengan 
keinginan. Untuk mempermudah pemrograman dalam membuat program aplikasi, 
delphi menyediakan yang sangat lengkap. Fasilitas tersebut dibagi dalam dua 
kelompok, yaitu object dan bahasa perograman (Alam,2005). 
 Secara ringkas, object adalah suatu komponen yang mempunyai bentuk fisik 
dan biasanya dapat dilihat (visual). Object biasanya dipakai untuk melakukan tugas 
tertentu dan mempunyai batasan-batasan tertentu. Sedangkan bahasa perograman 
secara singkat, dapat disebut sebagai sekumpulan teks yang mempunyai arti tertentu 
dan disusun dengan aturan tertentu serta untuk menjalankan tugas tertentu (Alam, 
2005). 
 Delphi menggunakan struktur bahasa pemrograman object dan pascal yang 
sudah sangat dikenal dikalangan perogram profesional gabungan dari object-object 
dan bahasa pemrograman ini, seing disebut sebagai bahasa perograman berorientasi 
object atau ObjectOrianted Programming (OOP) (Alam, 2005). 
2.9.1 Komponen-komponen Borland Delphi 7.0 
Menurut Alam (2005), komponen Delphi 7.0 terbagi menjadibeberapa, yaitu 
sebagai berikut:  
1. Project 
Project adalah sekumpulan form, Unit dan beberapa hal lain dalam program 
aplikasi. Singkatnya project adalah program aplikasi itu sendiri.Program aplikasi 
Delphi tersimpan sebagai sebuah project. Project ini merupakan kumpulan form, Unit 
dan beberapa hal lain dalam program aplikasi. Pendeknya project adalah program 
aplikasi  itu sendiri. FileProject memiliki perluasan .DPR, dalam satu aplikasi hanya 
dapat menyimpan satu fileproject. Saat dijalankan fileproject ini selalu dikompilasi 
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menjadi file yang dapat dilaksanakan dan berakhiran EXE atau DLL. Saat Membuat 
project ada beberapa file tambahan yang akan dibuat oleh delphi secara otomatis, 
antara lain file berakhiran .dfm, .res, .dof dan beberapa file lain tergantung dari 
fileprojectnya dan file tersebut jangan dihapus, jika akan disalin (copy) maka sertakan 
semua file tambahannya. Selain file yang otomatis dibuatkan delphi, dalam satu 
project terdapat lebih dari satu form dam masing-masing form akan disimpan dalam 
file berakhiran .dfm atau .xfm. Dalam satu project juga bisa terdapat beberapa 
fileUnit yang akan disimpan dalam file yang berakhiran .pas. FileUnit dipakai untuk 
menyimpan kode program dan biasanya Unit ini berhubungan langsung dengan form( 
Unitform ), tetapi kadang kala Unit berupa prosedur atau function yang tidak 
berhubungan dengan form. 
2. Form 
Form adalah suatu objek yang dipakai sebagai tempat bekerja program 
aplikasi. Form berbentuk jendela dan dapat dibayangkan sebagai kertas atau meja 
kerja yang dapat digambari atau diletakkan objek-objek lain diatasnya. Formadalah 
suatu obejk yang dipakai sebagai tempat bekerja program aplikasi. Form berbentuk 
jendela ibaratnya form ini adalah lembar kerja yang dapat digunakan untuk meletakan 
beberapa object objek lain diatasnya. File ini memiliki perluasan .DFM. File ini 
adalah file binary yang berisi gambar grafis dari form. Setiap DFM memiliki satu 
pasangan file Unit .PAS. Pada setiap form pasti terdapat Unit. Unit dalam form 
dipakai untuk mengatur dan mengendalikan form serta untuk berinteraksi dengan 
komponen lain. Selain itu form juga berfungsi sebagai kotak dialog. Sebuah program 
aplikasi dapat tersusun dari lebih satu form, yang tampilan, ukuran, warna, dan 
lainnya dapat diatur melalui properties form tersebut. 
3. Unit 
Unit adalah modul kode program. Satu project mungkin mempunyai satu Unit 
atau lebih. Dalam delphi ada Unit yang tidak terpisahkan oleh form yang disebut 
Unitform. Setiapkali satu form dibuat maka otomatis dibuat pula satu Unit. Unit yang 
berhubungan dengan form ini bisanya digunakan untuk mengatur dan mengendalikan 
segala sesuatu yang berhubungan dengan form dan berinteraksi dengan komponen 
lain. Unit dapat berisi kumpulan function atau prosedurs yang dipakai project. 
Function dan Prosedur adalah satu atau lebih baris program yang dipakai untuk 
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melakukan tugas tertentu. Ada function dan prosedur yang telah disediakan delphi 
ada juga yang sengaja dibuat oleh programernya 
4. Program 
Pada delphi, program dibuat otomatis dan di-update oleeh delphi saat Anda 
menambahkan, mengedit atau menghapus form dan Unit.  Program akan mengatur 
form dan Unit serta menjalankannya dengan kata lain, jika Unit form dipakai untuk 
mengelola form maka program dipakai untuk mengelola project. Sebuah program 
secara umum mempunyai struktur sebagai berikut : 
1. Heading program yang menunjukan nama program tersebut 
2. Pernyataan useryang berisi daftar Unit yang dipakai program tersebut 
3. Blok deklarasi dan perrnyataan, yaitu bagian yang berisi deklarasi dan pernyataan 
program yag dilaksanakan saat program dijalankan. Bagian ini harus diakhir 
pernyataan end yang diakhiri tanda titik(.). 
5. Property 
Property digunakan untuk mendefinisikan atribut atau setting suatu objek. 
Suatu objek biasanya mempunyai beberapa property, yang dapat diatur langsung dari 
page properties dalam jendela objectInspector maupun diatur lewat kode 
program.Property digunakan untuk mendifinisikan atribut atau setig suatu object, 
Suatu object biasanya mempunyai beberapa property yang dapat diatur lagsung dari 
paage properties dalam kotak objectInspector maupun diatur lewat kode program. 
Setting propertyakan menetukan cara kerja object yang bersangkutan saat project 
dijalankan. Suatu object mungkin mempunyai hanya sedikit property, sedangkan 
objek yang lain mempunyai banyak property. Antara satu objectdengan object yang 
lain mungkin mempunyai property yang sama. Sebuah Property tidak lain adalah 
sebuah nama/variabel milik sebuah objek/komponen misal Caption, Text yang dapat 
diubah nilai baik melalui object Inspector atau melalui program. Beberapa istilah/ 
nama berikut yang mirip, dan sering digunakan: 
a. Prosedur adalah kumpulan perintah yang melakukan suatu proses tertentu. 
b. Function adalah sama dengan prosedur, tetapi proses tersebut dapat 
mengembalikan suatu hasil / nilai misal hasilnya = 1. 
c. Method adalah prosedur atau function yang tergabung pada sebuah komponen. 
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d. Subroutine adalah istilah umum dari semuanya ( prosedur / function / method) 
misal pada bahasa Basic. 
6. Event 
Event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu objek, misalnya 
klik, drag, tunjukkan dan lain-lain. Event yang diterima objek akan memicu delphi 
untuk memeriksa apakah ada kode program yang didefinisikan dalam Event tersebut 
jika ada delphi akan menjalankannya. Event adalah sebuah peristiwa atau kejadian 
yang diterima oleh suatu object, sebuah event adalah sebuah aksi pengguna 
(useraction) misal Mouse Click, KeyPressed. Setiap Event yang diterima objectakan 
memacu delphi untuk memeriksa apakah ada kode program yang didifinisikan dalam 
Event tersebut, jika ada delphi akan menjalankannya. Events diawali dengan kata 
„On‟.Contoh : Nama Event Nama method OnClick .. Button1Click(Sender : Tobject) 
7. Method 
Method adalah prosedur atau perintah yang melekat pada suatu objek. Sebagai 
contoh objekDataset  mempunyai method untuk menggerakkan penunjuk record. 
Cara penulisan methodsama dengan property, hanya saja property dipakai untuk 
menampung dan mengmbil suatu nilai, sedangkan methoddigunakan melakukan suatu 
aksi. Contoh method yang lain adalah Listbox (dapat berarti sebuah array of strings) 
yang memiliki Method (Clear) yang membuat Listbox tersebut menjadi kosong. 
CLEAR adalah sebuah Method pada Listbox tersebut. 
Begin  
Listbox1.Clear;//Mengosongkan isi Listbox 
Listbox1.Items.LoadFromFile(„c:\Data1.txt‟); // 
propertiItems (bertipe string) memiliki method untuk Load From File 
end; 
2.9.2 Pemrograman Database 
 Database digunakan untuk menyimpan data sehingga dapat dimanipulasi 
dengan mudah. Tanpa adanya Database, programmer akan membuat procedur-
procedur yang rumit untuk memanipulasi data. Delphi menyediakan komponen-
komponen yang dipakai untuk mengakses tabel dan metode untuk memanipulasi 
record. Delphi memberikan fasilitas yang kompleks (Robi‟in, 2012). 
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 Dalam membangun aplikasi Database, delphi menyediakan dukungan untuk 
berbagai driver standar yang banyak. Dengan adanya dukungan yang banyak ini, 
delphi dapat digunakan untuk membangaun Database dengan model stand alone 
(berdiri sendiri), file share (berbagi), dan Database client/server. Menurut Robi‟in 
(2012), aplikasi Database terdiri dari: 
1. Komponen Database 
 Komponen Database ini adalah komponen yang biasanya digunakan untuk 
behubungan dengan Database. Untuk model Database yang berbeda akan 
menggunakan komponen Database yang berbeda. Misalnya dengan menggunakan 
Borland Database Engine (BDE). Kompenen BDE merupakan media 
penghubung antara Database dengan aplikasi program. Pada awalnya BDE 
digunakan untuk paradox. Kompoenen BDE mendukung akses Database yang 
merupakan bawaan dari delphi walaupun tidak menutup kemungkinan bisa juga 
digunakan untuk pengaksesan Database yang bersifat client/server. 
2. Komponen Dataset (Tabel, Query, dll) 
 Komponen Dataset  ini adalah komponen yang digunakan untuk berhubungan 
dengan objek Database misalnya tabel atauuntuk membentuk queryyang dapat 
menghasilkan suatu data tetentu tertentu dari suatu Database. Dengan Dataset  maka 
data pada Database dapat dimanipulasi. Komponen yang biasa dipakai adalah 
komponen tabel dimana komponen ini digunakan untuk berhubungan dengan tabel 
tertentu dalam suatu Database. Selain komponen tabel, komponen yang lain yang 
biasa digunkan adalah komponen query. Komponen ini digunakan untuk mengambil 
data dari satu atau beberapa tabel dengan menggunakan statment SQL. 
3. Komponen Data Source 
 Komponen Data Source merupakan komponen yang digunakan untuk 
menghubungkan antara komponen tabel dengan komponen data kontrol. Property 
yang dapat diisi adalah property Dataset  diisi dengan nama komponen tabel. 
4. Komponen Data Control 
Komponen data controladalah komponen yang berfungsi untuk menampilkan data. 
Dengan komponen ini data dimungkinkan untuk dapat ditampilakn melalui kotak 
edit, Text, grid, atau yang lainnya. 
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5. Laporan 
 Laporan merupakan hasil akhir yang diharapkan dari suatu Database. 
Laporan ini akan sesuai dengan permintaan dan dapat dicetak ke kertas melalui 
printer. Untuk membuat laporan dapat digunakan komponen-komponen yang ada 
pada Rave Report.Rave Report adalah komponen berbasis visual yang mempermudah 
kita untuk mendesain laporan.Kita dapat menggunakan Rave Report untuk membuat 
berbagai macam laporan, mulai dari laporan sederhana hingga laporan kompleks 
yang dapat dikustomisasi. Kelebihan Rave Report adalah :word wrapped memos, 
mendukung grafis, justifikasi, posisi halaman yang presisi, konfigurasi printer, 
kontrol huruf, print preview dan ekspor ke dalamberbagai format seperti PDF, 
HTML, RTF dan file teks biasa. 
 
2.10 MapObjects 
MapObjects adalah salah satu software keluaran Esri untuk membangun suatu 
aplikasi GIS (Geographic Information System) berbasis desktop. MapObjects dapat 
dikombinasikan dengan komponen-komponen dari vendor-vendor lain seperti 
graphing, multimedia, atau objek-objek Database. Aplikasi-aplikasi yang telah dibuat 
dapat disesuaikan sesuai dengan permintaan dari end-user.MapObjects  merupakan 
sebuah  third  party  component  yang  bisa digunakan  di  Visual  Basic,  Visual  
C++,  Delphi,  dan  lainnya,  agar  bisa menampilkan peta beserta navigasi, dan 
fungsi-fungsi pemetaan lainnya (Anonim, 2012). 
Karena  berupa  komponen,  maka  aplikasi  GIS  yang  dibuat  dengan 
MapObjects  ini  dapat  dibuat  lebih  fleksibel,  dapat  digabung  dalam aplikasi yang 
lainnya, dan dapat bebas dalam membuat tampilan. Berdasarkan                              
Anonim (2012),  komponen ini mempunyai kegunaan sebagai berikut : 
1. Menampilkan shapefile ke layar monitor dalam bentuk layer. 
2. Mempunyai fungsi zoom dan pan. 
3. Memungkinkan untuk dapat meng-edit record yang terdapat pada shapefile. 
4. Mengetahui tipe dari sebuah shapefile. 
5. Melakukan pengolahan Database secara spasial. 
6. Melakukan manipulasi pada layer sesuai dengan kriteria yang diharapkan. 
7. Membuat shapef 
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III. METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat  
Penelitian mengenai “Sistem Informasi Run-offMaksimum Daerah Aliran 
Sungai (DAS) Bijawang Menggunakan Borland Delphi 7.0”, dilaksanakan pada 
bulan  Oktober  2013  sampai pada bulan Desember  2013, di  Daerah Aliran Sungai 
Bijawang, Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan. 
3.2 Alat dan Bahan  
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah seperangkat komputer, program 
Borland Delphi 7, komponen MapObjects 1.2 sebagai komponen pendukung dalam 
tampilan visual peta, dan Global Positioning Sistem (GPS) dan ArcView 3.2. 
Sedangkan bahan yang digunakan yaitu data curah hujan harian, data curah hujan 
bulanan, peta administratif, peta landuse, peta erosi, peta dan kelerengan DAS 
Bijawang dalam bentuk shp. 
3.3 Prosedur Penelitian  
3.3.1 Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan untuk membuat sistem informasi run-off maksimum 
dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.   
1. Data Primer   
Data primer yang diperoleh secara langsung di lapangan berupa data  
koordinat lokasi, sampel tanah, dan dokumentasi foto DAS Bijawang. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder dikumpulkan dari beberapa instansi. Data curah hujan 
harian yang diperoleh dari Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi 
Sulawesi Selatan, sedangkan peta digital peta administratif, peta landuse, peta 
erosi, peta dan kelerengan DAS Bijawang diperoleh dari Balai Pengelolaan 
Daerah Aliran Sungai (BPDAS) Bijawang, Provinsi Sulawesi Selatan. 
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3.3.2 Input Data dan Penyusunan Program 
1. Intensitas Hujan (ip) 
Setelah data–data terkumpul, selanjutnya dilakukan input data curah hujan 
untuk  menghitung intensitas hujan (ip). Rumus empiris untuk menghitung intensitas 
hujan dalam menentukan debit puncak dilakukan dengan metode Rasional Modifikasi 
rumus Mononobe. Langkah pertama dalam metode ini adalah menentukan curah 
hujan maksimum pada masing masing-masing tahun untuk kemudian dilakukan 
perhitungan hujan rancangan dengan metode Log-Pearson III. Perhitungan intensitas 
hujan dilakukan pada program Borland Delphi 7.0. 
2. Debit Limpasan Permukaan (Q) 
Intensitas hujan didapatkan, selanjutnya menghitung dan melakukan simulasi 
untuk debit limpasan permukaan (Q) dengan persamaan : 
Q = 0.278 C ip A………………………. (3) 
Dimana : 
Q = Debit air limpasan (m
3
/detik) 
C = Koefisien run-off  
Ip = Intensitas hujan (mm/jam 
A = Luas daerah pengaliran yang diperoleh dari peta luasan DAS (ha). 
3. Perhitungan Durasi Hujan (Waktu Konsentrasi)  
Waktu konsentrasi dapat dihitung dengan persamaan yang diberikan oleh 
kirpich, dapat dihitung dengan menggunakan rumus:  
𝑡𝑐 =
0.06628𝐿0.77
𝑆0.385
…………………………… . . (4) 
Dimana : 
tc = Waktu konsentrasi (jam) 
L = Panjang lintasan air dari titik terjauh yang ditinjau (km) 
S = Kemiringan lahan antara elevasi maksimum dan minimum. 
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4. Perhitungan Intensitas Curah Hujan Untuk Lama Hujan  
Perhitungan analisis intensitas-durasi-frekuensi (IDF) dilakukan untuk 
memperikarakan debit aliran puncak berdasarkan data hujan titik (satu stasiun 
pencatat hujan). Apabila yang tersedia adalah data hujan harian, Mononobe 
menggunakan persamaan berikut ini untuk menurunkan kurva IDF: 
𝐼𝑡 =  
𝑅24
24
 
24
𝑡
 
2
3 …………………………… (5) 
Dimana : 
𝐼𝑡  = Intensitas curah hujan untuk lama hujan t (mm/jam) 
t = Lamanya curah hujan (jam)  
R24 = Curah hujan maksimum selama 24 jam (mm). 
3.3.3 Penyusunan Sistem Informasi 
1. Pembuatan Form 
 Pembuatan form dilakukan pada program Borland Delphi 7.0. Form ini dibuat 
untuk memudahkan simulasi debit limpasan permukaan dengan satu link tombol 
kontrol. Form dibuat dengan sederhana dan mudah digunakan (user friendly). 
2. Desain Tampilan 
 Desain tampilan dibuat dengan menggunakan program Borland Delphi 7.0 
yang dipadukan dengan MapObjects 1.2. Penambahan MapObjects 1.2 pada Borland 
Delphi 7.0 dilakukan dengan Import ActiveX Control. Selanjutnya dilakukan 
penambahan data spasial dalam bentuk peta dengan bantuan MapObjects 1.2tadi. 
3. Penyusunan Skrip 
 Penyusunan skrip ini adalah bahasa pemrograman yang bertujuan untuk 
menghubungkan antar form dan menjalankan seluruh tombol kontrol. 
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3.3.4. PengujianKinerja Program 
1. Pengujian Kecepatan Akses 
Pengujian kesepatan akses pada program menggunakan komputer 
notebook axioopicodengan spesifikasi sebagai berikut:  
 Intel Atom D2500 1.8Ghz 
 Memori 2GB DDR3 
 Hardisk 320GB 
 Monitor tampilannya 10" WSVGA 
 VGA Intel GMA 
 Wifi 
 USB port  
 No Optical Drive  
Pengujian dilakukan dengan cara mengaplikasikan program pada 
komputer dengan spesifikasi tersebut. 
2. Pengujian Ketepatan Perhitungan 
Pengujian ketepatan perhitungan dilakukan dengan cara 
membandingkan antara perhitungan manual dan perhitungan yang dilakukan 
menggunakan program. Kedua perhitungan tersebut mengacu pada metode 
yang sama, yaitu metode rasional.  
3.4 Diagram Alir 
Pada penelitian ini, terdapat beberapa tahap pemprosesan data yang 
dilakukan hingga menghasilkan sistem informasi run-off maksimum. Tahapan 
tersebut dapat kita lihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Diagram Alir Penelitian 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Keadaan Umum Lokasi 
4.1.1 Letak dan Luas 
Sub-DAS Bijawang merupakan salah satu bagian dari DAS Bijawang yang 
terletak di Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Sub-DAS 
Bijawang meliputi lima kecamatan yaitu kecamatan Gantarang,  kecamatan Kindang, 
kecamatan Ujung Bulu, kecamatan Ujung Loe dan kecamatan Rilau Ale. 
Batas - batas wilayah Sub-DAS Bijawang adalah : 
- Sebelah Utara berbatasan dengan DAS Aparang (Kab.Sinjai) 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Flores 
- Sebelah Barat berbatasan dengan DAS Bantaeng (Kab. Bantaeng) 
- Sebelah timur berbatasan dengan Sub-DAS Banyorang (Kab. Bulukumba) 
Secara  geografis  wilayah  Sub-DAS Bijawang terletak antara 119˚58′00″ –
120˚17′00″ BT dan 05˚20′00″ – 05˚32′00″ LS, yang mempunyai luas 15.818,820 ha.  
4.1.2 Jenis Tanah 
Jenis tanah pada daerah penelitian terdiri atas empat jenis tanah yaitu 
dystrandepts, ustropepts, haplustults dan dystropepts. Jenis tanah yang mendominasi 
di Sub-DAS Bijawang adalah jenis ustropepts dengan luas 14.020,428 ha atau 88,631 
% dari luas Sub-DAS. Penyebaran jenis tanah pada Sub-DAS Bijawang disajikan 
pada Tabel 2. 
Tabel 2. Jenis Tanah di Sub-DAS Bijawang 
Jenis Tanah Luas (ha)   Luas (%) 
Dystrandepts 1.130,457 7,146 
Ustropepts 14.020,428 88,631 
Haplustults 384,834 2,433 
Dystropepts 283,101 1,790 
Total 15.818,820 100 
Sumber: BPDAS Jeneberang-Walanae Dinas Kehutanan Propinsi Sulawesi Selatan. 
 
4.1.3 Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan yang mendominasi Sub-DAS Bijawang adalah areal 
pertanian baik berupa kebun, sawah maupun tegalan. Penggunaan lahan ini dalam 
proses penggalihragaman hujan menjadi aliran tergantung pada jenis dan kerapatan 
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vegetasi yang ada serta teknik konservasi yang diterapkan. Penggunaan lahan terbesar 
adalah kebun campuran seluas 5.907,483 ha atau sekitar 37,345% dari luas Sub-DAS. 
Sedangkan penggunaan lahan terkecil adalah pemukiman seluas 242,485 ha atau 
1,533% dari luas Sub-DAS Bijawang. Penggunaan lahan pada Sub-DAS Bijawang 
disajikan padaTabel 3. 
Tabel 3. Penggunaan Lahan di Sub-DAS Bijawang 
Penggunaan Lahan Luas (ha) Luas (%) 
Hutan 1.864,985 11,790 
Kebun Campuran 5.907,483 37,345 
Pemukiman 242,485 1,533 
Sawah 4.478,466 28,311 
Semak 917,623 5,801 
Tegalan/ Ladang 2.407,778 15,221 
Total 15.818,820 100 
Sumber : BPDAS Jeneberang-Walanae Dinas Kehutanan Propinsi Sulawesi Selatan. 
4.2  Analisis Hujan 
 Kejadian hujan maksimum yang digunakan untuk menganalisis frekuensi 
dihitung menggunakan rata-rata wilayah dengan poligon Thiessen. Luasan dan 
koefisien thiessen masing-masing stasiun hujan di Sub-DAS Bijawang dapat dilihat 
pada Tabel 4.  
Tabel 4. Luasan dan KT (Koefisien Thiessen) Stasiun Hujan di Sub-DAS Bijawang 
No Stasiun Hujan Luas (ha) KT 
1 Seka 600,691 0,038 
2 Pandang-pandang 5626,697 0,354 
3 Bulo-bulo 6118,766 0,385 
4 Padangloang 3546,227 0,223 
Sumber : Data Sekunder Setelah Diolah, 2013. 
Data curah hujan yang digunakan dalam menganalisis frekuensi adalah data curah 
hujan selama 10 tahun dari tahun 1997 sampai dengan 2006. Data hujan harian 
maksimum rata-rata Sub-DAS yang digunakan dalam analisis frekuensi dapat dilihat 
pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Curah Hujan Harian Maksimum Rata-Rata Sub-DAS Bijawang 
No Tahun Tanggal Kejadian 
Curah Hujan Maksimum 
(mm) 
1 1997 8 Mei 58,20 
2 1998 1 Apr 59,20 
3 1999 2 Juli 79,63 
4 2000 2 Juli 58,55 
5 2001 7 Juni 80,99 
6 2002 1 Mei 74,85 
7 2003 12 Nov 48,81 
8 2004 9 Juni 82,59 
9 2005 16 Apr 94,48 
10 2006 19 Juni 184,95 
Sumber : Data Sekunder Setelah Diolah, 2013. 
 Kejadian hujan maksimum yang digunakan untuk analisis debit run-off dihitung 
menggunakan rumus empiris untuk menghitung intensitas hujan dalam menentukan 
debit puncak dengan metode Rasional Modifikasi, digunakan rumus Mononobe.  
 Hal ini dikarenakan menyesuaikan dengan kondisi luas wilayahnya. Langkah 
pertama dalam metode ini adalah menentukan curah hujan maksimum pada masing-
masing tahun untuk kemudian dilakukan perhitungan hujan rancangan dengan 
metode Log-Person Tipe III dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Curah Hujan Maksimum Menggunakan Metode Log Pearson III 
Tahun 
x 
X = log x X - Xr (X - Xr)^2 (X - Xr)^3 
(mm) 
2001 58,20 1,765 -0,119 0,014 -0,002 
2002 59,20 1,772 -0,111 0,012 -0,001 
2003 79,63 1.901 0,017 0,000 0,000 
2004 58,55 1,768 -0,116 0,013 -0,002 
2005 80,99 1,908 0,025 0,001 0,000 
2006 74,85 1,874 -0,009 0,000 0,000 
2007 48,81 1,689 -0,195 0,038 -0,007 
2008 82,59 1,917 0,033 0,001 0,000 
2009 94,48 1,975 0,092 0,008 0,001 
2010 184,95 2,267 0,383 0,147 0,056 
jumlah 18,836 0,000 0,236 0,045 
n 10 
    Xr 1,884 
    Stdev (SX) 0,162 
    G 1,481 
 
 
  Sumber : Data Sekunder Setelah Diolah, 2013.
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Data curah hujan yang digunakan dalam analisis debit run-off adalah data 
curah hujan selama 10 tahun dari tahun 1997 sampai dengan 2006. Perhitungan nilai 
koefisien  kemencengan (Cs) menggunakan standar deviasi curah hujan maksimum, 
yaitu 0.162.  
Setelah menghitung parameter statistiknya, kemudian menghitung hujan 
rancangan dengan menggunakan metode Log-Person Tipe III dapat dilihat pada 
Tabel 7. 
Tabel 7. Hujan Rancangan Menggunakan Metode Log-Person Tipe III 
Tr (tahun) G K R (mm) 
2 1,481 -0,240 69,952 
5 1,481 0,690 98,915 
10 1,481 1,330 125,547 
25 1,481 2,146 170,147 
50 1,481 2,743 212,526 
100 1,481 3,330 264,473 
Sumber : Data Sekunder Setelah Diolah, 2013 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui berbagai hujan rancangan kala 
ulang, namum dalam pengaplikasiannya untuk membangun sebuah bangunan air 
seperti waduk atau bendungan, umumnya menggunakan prediksi hujan rancangan 
periode 10 tahun karena dianggap cukup sebagai dasar dalam pengambilan kebijakan 
pembangunan. 
4.3. Analisis Parameter Sub-DAS  
Parameter yang digunakan untuk metode rasional adalah parameter Sub-DAS 
yang terdiri dari luas, C (koefisien run-off) dan intensitas hujan. Untuk nilai C 
(koefisien limpasan) pada analisis ini menggunakan nilai koefisien limpasan, C yang 
ditetapkan oleh SNI 03-2415-1991. Pembagian luas lahan dan penggunaan lahan 
dapat dilihat pada Tabel 8.  
Tabel 8. Pembagian Luas Lahan Dan Penggunaan Lahan  
No. Penggunaan Lahan A (ha) Nilai C 
1. Hutan 1.8650 0,40 
2. Kebun Campuran 5.9075 0,40 
3. Pemukiman     242,5 0,50 
4. Sawah 4.4785 0,40 
5. Semak      917,6 0,45 
6. Tegalan 2.4078 0,40 
Jumlah 15.818,820 2,55 
Sumber : Data Sekunder Setelah Diolah, 2013 
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Penggunaan lahan yang berpotensi menyebabkan aliran permukaan besar 
mempunyai nilai C yang besar dan juga dipengaruhi dari luasannya. Untuk daerah 
pertanian, yaitu sawah dan tegalan diambil nilaiC = 0.45 karena jenis tanah di DAS 
Bijawang terdiri dari lanau/geluh dan lempung. Untuk hutan; diambil nilai C = 0.4, 
yaitu nilai tengah dari C hutan dengan jenis tanah geluh dan jenis tanah lempung. 
Untuk pemukiman diambil C = 0.5 karena mengingat beragamnya jenis rumah yang 
ada di DAS Bijawang maka diambil nilai rata-rata C untuk pemukiman.  
Berdasarkan tabel di atas, penggunaan lahan yang paling besar di DAS 
Bijawang digunakan untuk kebun campuran dan yang paling kecil penggunaan luas 
lahannya adalah pemukiman.  
4.4 Sistem InformasiRun-off  DAS Bijawang 
4.4.1 Struktur Desain Program 
Stuktur desain program sistem informasi ini dirancang dengan menggunakan 
Waterfall model karena dengan model ini lebih mudah dalam penyusunan datadan 
lebih tertata rapi dibandingkan dengan model yang lain. Model ini menggunakan 
sistem air terjun dimana kemajuan suatu proses dipandang ke bawah. Namun 
kekurangan pada model ini adalah proses informasi yang tersaji selanjutnya, 
bergantung pada input data sebelumnya, sehingga apabila terjadi kesalahan pada 
tahap awal, maka tahap akhir penyajianpun akan salah. Namun pada sistem informasi 
ini, model input data yang digunakan terdiri dari dua jenis, yaitu input data manual 
dan input data otomatis. Input data manual adalah input yang dilakukan oleh para 
pengguna untuk mengolah datanya sendiri dan input otomatis adalah data yang telah 
ada pada sistem informasi yang diinput oleh pembuat. Sehingga, dengan metode dua 
jenis input ini, kekurangan pada waterfall model tidak berpengaruh secara signifikan 
bagi pengguna. Struktur desain program disajikan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Skema Hubungan antar SIR
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Sistem informasi run-off dirancang untuk memudahkan pengguna dalam 
mendapatkan informasirun-off dengan menggunakan perhitungan dengan metode 
rasional, hasil perhitungan inilah yang dapat digunakan untuk memprediksi banjir, 
serta beberapa menu tambahan diantaranya tabel curah hujan, peta klasifikasi lahan. 
Sistem informasi ini juga menyajikan informasi pertanian, seperti luas tanam, luas 
panen produktivitas, dan produksi. Sistem informasi ini  didukung dengan komponen 
MapObjects 1.2 sebagai komponen pendukung dalam memvisualisasikan gambar 
dalam bentuk peta.    
 Pembuatan program sistem informasi ini menggunakan notebook Axioo pico 
dengan spesifikasi lebar LCD sebesar 10.1 inchi, menggunakan prosessor intel atom, 
CPU D2500 @ 1.86GHz, system type yaitu 32-bit, operating system windows edition 
adalah windows7 ultimate dan kapasitas RAM 2 GB. Apabila program sistem 
informasi ini diinstall pada komputer/ notebook dengan kapasitas dibawah notebook 
pembuat, maka kemungkinan besar prosesnya akan lebih lambat dan membutuhkan 
waktu yang lebih lama untuk mengaplikasikan program ini. Oleh sebab itu, 
disarankan bagi pengguna untuk menggunakan spesifikasi komputer/notebook yang 
lebih tinggi atau sama dengan komputer/notebook yang digunakan pembuat dalam 
membuat program sehingga kinerja program berjalan dengan normal. 
 Berdasarkan struktur desain, program ini terdiri dari 4 menu utama yang 
berisi sebanyak 47form untuk keseluruhan program.Masing-masing menu dan form 
akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. FormSplash 
Ketika kita membuka aplikasi sistem informasi, maka yang pertama kali 
muncul adalah gambar splash. Splash memuat judul dan nama dari sistem informasi. 
Hal ini merupakan informasi awal secara umum tentang isi sistem informasi. 
Tampilan splashseperti pada Gambar 8 akan muncul 3 detik sampai program 
sistem informasi terbuka. Desain splash ini menggunakan 2 jenis tampilan, yaitu 
tampilan grafis dan tampilan text selain sebagai estetika, grafis dan text dipilih agar 
para pengguna dapat langsung melihat secara umum tentang program, simbol daerah 
dan instansi serta  simbol copyrightpembuat beserta dengan nama masing-masing 
simbol. Untuk menampilkan formsplash pada program delphi, kita hanya memanggil 
unit formsplash yang telah dibuat dengan skrip splash.show.  
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Gambar 8. Tampilan Splash 
2. Menu Utama 
Menu utama pada sistem informasi ini yang disajikan pada Gambar 9 
terletak pada bagian atas sebelah kiri pada tampilan cover yang terdiri dari 
beberapa menu.Desain menu utama ini menggunakan 2 jenis tampilan, yaitu 
tampilan grafis dan tampilan text selain sebagai estetika, grafis dan text dipilih 
agar para pengguna dapat membaca penjelasan umum tentang DAS Bijawang 
serta melihat gambar peta letak DAS sehingga tampilan lebih menarik dan 
informasi umum yang ditampilkan lebih jelas. Untuk menampilkan form menu 
utama pada program delphi, kita hanya memanggil unit form menu utama yang 
telah dibuat dengan skrip unit_menuutama.show. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Tampilan Cover Menu Utama   
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Menu utama diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Menu Data 
Menu data menyajikan berbagai macam jenis informasi data sub-das 
Bijawang. Menu data terdiri dari form-form yang di berisiinformasi-informasi 
utama pada programdiantaranya, yaitu: 
- Form Peta 
 Form peta merupakan form yang menyajikan data spasial. Pada saat user 
memilih menu peta, maka akan muncul dua sub menu, yaiu menu administratif 
dan menu kondisi DAS. Gambar10 menyajikan form Peta administrasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  10. Form Peta Administratif 
 Adapun algoritma skrip dari form peta administratif dimulai dari 
inputMapObjects 1.2 dengan penambahan pada activeX control, kemudian 
menambahkan peta administratif yang berformat .shp. Untuk mencari lokasi desa 
pada edit.text, cukup dengan memasukkan nama desa sesuai dengan format nama 
yang telah ditampilkan. Desa yang sesuai dengan format namanya, akan 
ditunjukkan secara otomatis dengan flashshape pada poligon desa tersebut. 
Gambar 11 menyajikan diagram alir algoritma peta administratif. 
 
 
 
 
54 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  11. Diagram Alir Algoritma Peta Administratif 
- Form Poligon thiessen 
Menu form polygon thiessen merupakan sub menu dari menu data. 
Desain tampilan form peta berupa tampilan grafis dan text. Tampilan grafis 
berupa peta DAS bijawang yang telah dibuat menjadi poligon. Pembuatan 
peta ini diolah dengan bantuan software arcview 3.2 kemudian 
menambahkannya kedalam MapObjects 1.2 yang telah di input dengan 
penambahan pada activeX control. Peta yang di input ke dalam MapObjects 
1.2 berupa  file yang berformat .shp. Untuk menampilkan formp oligon 
thiessen pada program delphi, kita hanya memanggil unit form menu utama 
yang telah dibuat dengan skrip poligonthiessen.show. Maka akan tampil form 
seperti Gambar 12. 
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Gambar  12. Form Poligon Thiessen 
- Form Analisis Curah Hujan  
Form analisis curah hujan berisi tabel perhitungan yang diolah dengan bantuan 
Microsoft office excel. Tampilannya berupa tabel berisi perhitungan untuk                      
masing-masing stasiun curah hujan. Untuk menampilkan  form analisis curah hujan pada 
program delphi, kita hanya memanggil unit form analisis curah hujan yang telah dibuat 
dengan skrip analisiscurahhujan.show. Gambar 13 menyajikan tampilan untuk menu 
analisis curah hujan . 
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Gambar  13. Tampilan Analisis Curah Hujan Maksimum 
- Form Intensitas Hujan 
 Form intensitas hujan berisi tabel perhitungan yang diolah dengan 
bantuan Microsoft office excel. Tampilannya berupa tabel berisi perhitungan 
untuk masing-masing tahun dengan kala ulang 10 tahun. Untuk menampilkan 
formintensitas hujan pada program delphi, kita hanya memanggil unit form 
intensitas hujan yang telah dibuat dengan skrip intensitashujan.show. Tampilan 
Intensitas Hujan disajikan pada Gambar 14. 
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Gambar  14. Tampilan Intensitas Hujan 
- Form Debit Run-Off Maksimum Bijawang 
 Formdebit run-off maksimum bijawang berisi tabel debit pada tiap 
landuse,perhitungan debit run-off diolah dengan bantuan Microsoft office excel. 
Tampilannya berupa tabel dan grafik berisi perhitungan untuk masing-masing 
tahun dengan kala ulang 2, 5, 10, 25, 50, dan 100 tahun. Untuk menampilkan 
formdebit run-off maksimum bijawang pada program delphi, kita hanya 
memanggil unit form intensitas hujan yang telah dibuat dengan skrip debitrun-
offmaksimumbijawang.show. Form Debit Run-Off maksimum bijawang disajikan 
pada Gambar 15. 
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Gambar  15. Tampilan Debit Run-Off  Maksimum Bijawang 
- Pada menu kondisi DAS akan menampilkan peta klasifikasi lahan dengan 
tiga pilihan menu, yaitu kritis, agak kritis, dan potensial kritis. Untuk 
menampilkan form peta kondisi DAS pada program delphi, kita hanya 
memanggil unit form peta kondisi ADS yang telah dibuat dengan skrip 
kondisidas.show.Gambar 16 menyajikan form menu klasifikasi lahan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 16. Form Peta Kondisi DAS 
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 Adapun algoritma dari form peta kondisi DAS dimulai dari input peta 
landuse, peta erosi tanah, dan peta kelerengan. Ketiga peta ini selanjutnya 
ditumpangsusunkan (overlay) untuk mendapatkan peta kondisi DAS. Penentuan 
klasifikasi lahan dilihat dari akumulasi nilai/skor dari hasil overlay peta tadi. 
 Skor akhir disesuaikan dengan standar penentuan kriteria lahan yang telah 
ditetapkan sebelumnya, yakni lahan potensial kritis, agak kritis, dan kritis. Ketiga 
kriteria ini masing-masing dibuatkan form yang berisikan informasi tentang 
faktor penyebab dan alternatif penanganan kondisi lahan tersebut. Pengolahan 
klasifikasi lahan, menggunakan bantuan software arcview.Gambar 17 
menyajikan diagram alir algoritma peta kodisi DAS. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 17. Diagram Alir Algoritma Peta Kondisi DAS 
 Jika pengguna memilih menu kritis maka akan tampil form yang 
menyajikan peta klasifikasi lahan khusus lahan dalam kategori kritis. Pada DAS 
Bijawang, daerah yang termasuk lahan kritis berjumlah tiga desa. Pada form 
tersebut juga terdapat kotak informasi yang berisi informasi penyebab lahan 
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menjadi kritis dan alternatif solusi yang ditawarkan berdasarkan kondisi lahan 
tersebut. Begitu pula pada pilihan agak kritis dan potensial kritis. 
 Untuk menampilkan form menu utama pada program delphi, kita hanya 
memanggil unit form menu utama yang telah dibuat dengan skrip kritis.show. 
Pada form kritis akan tampil form sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 18. Tampilan Kritis 
- FormGallery  
 Form gallery  akan menyajikan gambar lingkungan DAS bijawang. Mulai 
dari lingkungan pemukiman, ladang/sawah, jalanan dan sungai berdasarkan hasil 
pengamatan langsung dilapangan. Gambar yang muncul akan tampil dalam satu 
form penuh.Untuk menampilkan form gallery  pada program delphi, kita hanya 
memanggil unit form gallery  yang telah dibuat dengan skrip gallery .show.Pada 
Gambar 19 menyajikan tampilan menu gallery . Gambar-gambar yang ada pada 
menu gallery dapat dilihat pada Lampiran 6 dokumentasi gambar lokasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
61 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 19. Form Gallery  
- Form Grafik Curah Hujan  
 Form grafik curah hujan adalah form yang akan menyajikan gambar 
grafik curah hujan pengguna dengan cara menginput sendiri data curah hujan 
yang ia miliki. Dalam form grafik curah hujan terdapat 10 isian sebagai tempat 
masukan (input) data curah hujan, dan disebelahnya terdapat kolom grafik. 
Ketika satu data dimasukkan, maka akan langsung muncul grafik dalam bentuk 
bar, hal ini akan memudahkan bagi pengguna yang hanya memiliki data curah 
hujan dibawah 10 data, sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pada bagian bawah 
form, terdapat peringatan sekaligus petunjuk bagi pengguna dalam meng-input 
data. 
Tujuan adanya form grafik curah hujan adalah untuk memudahkan 
pengguna dalam menganalisis dinamika data curah hujan yang ia miliki, tanpa 
perlu menggunakan alat bantu lainnya seperti Microsoft office excel. Tampilan 
form grafik curah hujan disajikan pada Gambar 20. 
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Gambar 20. Form Grafik Curah hujan 
- Form Curah Hujan Harian 
Tampilan data curah hujan harian berupa tabel. Data curah hujan harian 
yang di sajikan merupakan data curah hujan dari tahun 1997 sampai 2006. Data 
curah hujan ini didapat dari 4 stasiun berbeda, yaitu stasiun pandang-pandang, 
stasiun bulo-bulo, stasiun padangloang, dan stasiun seka. 
Apabila kita memilih menu data curah hujan harian maka akan mucul 
sub-menu pilihan data stasiun mana yang ingin kita  lihat. Setelah kita memilih 
salah satu stasiun maka akan muncul formyang disajikan pada Gambar 21. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 21. Form Pilihan Data Curah Hujan Harian 
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 Setelah muncul  form pilihan, maka kita tinggal memilih salah satu button 
yang ada di ujung masing-masing tahun. Setelah kita memilih maka akan tampil 
form data curah hujan tahun yang kita pilih. Form data curah hujan yang akan 
disajikan pada Gambar 22. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 22. Tampilan Tabel Data Curah Hujan 
- Form Curah Hujan Bulanan 
Form curah hujan bulanan adalah form yang menampilkan data curah 
hujan bulanan. Tampilan data curah hujan bulanan berupa tabel. Data curah hujan 
yang di sajikan merupakan data curah hujan bulanan dari tahun 1997 sampai 
2006. Data curah hujan ini didapat dari 4 stasiun berbeda, yaitu stasiun pandang-
pandang, stasiun bulo-bulo, stasiun padang loang, dan stasiun seka. 
Form data curah hujan bulanan terbagi menjadi dua bagian, bagian atas 
terdapat tabel data, dan dibagian bawah adalah grafik data. Pada menu data, 
pilihan menu data curah hujan bulanan mempunya empat sub-menu, yaitu ke 
empat stasiun yang ada di DAS Bijawang. Setelah kita memilih salah satu stasiun, 
maka akan muncul tampilan yang disajikan pada Gambar 23. 
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Gambar 23. Form Curah Hujan Bulanan 
 Adapun algoritma dari form curah hujan bulanan dimulai dari input tabel 
curah hujan bulanan lalu data curah hujan tersebut diproses dan ditampilkan 
dalam bentuk grafik. Setelah tampil dalam bentuk tabel dan grafik, data tersebut 
dapat diprint out. Gambar 24 menyajikan algoritma dari form curah hujan 
bulanan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 24. Diagram Alir Algoritma Curah Hujan Bulanan 
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- Form Pertanian 
Form pertanian merupakan form yang berisi tentang informasi yang 
terkait dengan bidang pertanian di DAS Bijawang. Form pertanian terbagi 
menjadi beberapa form sub menu, diantaranya adalah form luas tanam, form luas 
panen, form produksi dan form produktivitas. Informasi yang disajikan berupa 
tabel yang langsung dihubungkan dengan grafik. Sehingga kita dapat melihat 
dinamika perubahan data secara visual. Berikut adalah salah satu form pertanian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 25. Form Produktivitas 
Adapun algoritma dari form produktivitas bulanan dimulai dari input tabel 
produktivitas bulanan lalu data produktivitas tersebut diproses dan ditampilkan 
dalam bentuk grafik. Setelah tampil dalam bentuk tabel dan grafik, data tersebut 
dapat diprint out.Berikut diagram alir algoritmanya: 
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Gambar 26. Diagram Alir Algoritma Produktivitas 
- Keluar 
Menu ini berfungsi sebagai menu untuk keluar dari program.Skrip yang 
digunakan untuk semua menu kluar adalah close.maka semua button dengan skrip 
ini akan berfungsi untuk keluar dari program atau form yang sedang dibuka.  
b. Menu Prediksi 
 Menu prediksi berisikan empat buah sub-menu antara lain sebagai 
berikut: 
- Hujan Rancangan Log Pearson III 
 Tampilan form hujan rancangan log pearson III berupa tabel-tabel dan 
beberapa kolom sebagai tempat untuk meng-input data.  Rumus yang digunakan 
pada perhitungan hujan rancangan ini adalah rumus metode log pearson III. Form 
hujan rancangan log pearson III disajikan pada Gambar 27. 
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Gambar 27. Form Hujan Rancangan Log Pearson III 
 Pada kolom data ke-, kita dapat memilih urutan data yang akan di 
masukkan mulai dari data ke 1 sampai data ke 10. Lalu setelah memilih urutan 
data, kita pindah ke kolom input curah hujan. Kolom input  curah hujan 
merupakan tempat untuk menginput data curah hujan, data curah hujan yang 
telah input akan tampil pada kolom data ke-. Setiap kita menginput data curah 
hujan, maka kita harus mengklik button simpan, untuk menampilkannya pada 
tabel. Setelah data curah hujan selesai di input, maka kita tinggal menghitung 
dengan cara mengklik button hitung. Nilai yang terhitung pada data tersebut 
adalah nilai jumlah dan nilai rata-rata curah hujan. 
 Nilai jumlah digunakan untuk menghitung nilai rata-rata, dan nilai rata-
rata digunakan untuk menghitung nilai standar deviasi dan untuk menghitung 
nilai Cs (G). Namun sebelumnya kita harus meng-input nilai rata-rata terlebih 
dahulu pada kolom input  nilai rata-rata. 
 Apabila kita telah meng-input nilai-nilai tersebut dengan benar, maka 
secara otomatis tabel yang kosong akan berisi nilai. Tampilan tabel sendiri 
terbagi menjadi dua bagian, tabel pertama untuk menampilkan nilai X (jumlah) 
dan nilai log X. Sedangkan tabel ke dua, akan menampilkan hasil perhitungan 
hujan rancangan. Kedua tabel tersebut saling terhubung satu sama lain, karena 
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untuk melakukan perhitungan pada tabel kedua, kita membutuhkan data nilai 
rata-rata dan nilai standar deviasi yang ada pada tabel pertama. Nilai tersebut 
dapat di input pada kolom input nilai rata-rata dan input  nilai standar deviasi. 
 Pada tabel kedua, data curah hujan dapat di input sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. Apabila kita ingin merancang curah hujan 2 tahunan, maka kita 
masukkan saja data dua tahunan yang kita punya pada kolom data ke. Begitu pula 
jika kita ingin merancang curah hujan 5, 10, 25, 100 tahun dan seterusnya. 
 Apabila kita telah selesai melakukan perhitungan dan ingin melakukan 
perhitungan dengan data-data yang baru, kita tinggal mengklik button reset, maka 
semua data akan menjadi kosong. Diagram alir Algoritma perhitungan Standar 
deviasi dan Koefisien Kemencengan dan diagram alir algoritma Hujan rancangan 
log pearson III disajikan pada Gambar 28 dan 29. 
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Gambar 28.Diagram Alir Algoritma Perhitungan Standar deviasi dan Koefisien 
Kemencengan 
 
Mulai 
rx = (x1+x2+ … x10) / n n=10 
rx 
x1, x2, … x10 
dx[1…10] = (x[1…10]) - rx 
dx[1…10] 
jumdx = (dx1+dx2+ … dx10) / 
n 
n=10 
dx2[1…10] = (dx[1…10])^2 
 
jumdx 
jumdx2 = (dx21+dx22+ … dx210) 
/ 
n 
dx2[1…10] 
jumdx2 
sx = jumdx2/(n-1) sx n=10 
dx3[1…10] = (dx[1…10])^3 
 
jumdx3 = (dx31+dx32+ … dx310) 
/ 
n 
dx3[1…10] 
jumdx3 
G = (n* jumdx3) / 
(n-1)*(n-2)*(sx^3) 
n=10 
G 
Selesai 
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Gambar 29. Diagram Alir Algoritma Hujan Rancangan Log Pearson III 
- Intensitas Hujan Jam-Jaman 
Form intensitas hujan jam-jaman merupakan form yang menampilkan 
informasi tentang intensitas hujan 2, 5, 10, 25, 50, dan 100 tahun. Form ini terdiri 
dari kolom input data intensitas masing-masing tahun, tabel data, dan kurva 
Intensitas Durasi Frekuensi (IDF) menggunakan persamaan mononobe.Pada form 
intensitas hujan jam-jaman akan tampil formyang disajikan pada                 
Gambar 30. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 30. Form Intensitas Hujan Jam-Jaman 
 
Mulai 
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Gambar 30. Diagram Alir Algoritma Intensitas Hujan Jam-Jaman 
- Debit Run-off Maksimum 
Form debit run-off maksimum merupakan form yang menampilkan informasi 
tentang perhitungan debit run-off maksimum. Pada form ini, terbagi menjadi 3 
bagian yaitu, menghitung waktu konsentrasi dengan memasukkan data slope (S), 
panjang sungai (L) dalam satuan km ke dalam kolom yang telah tersedia, lalu 
klik button hitung. Maka akan muncul nilai waktu konsentrasi (tc). Bagian kedua 
adalah menghitung intensitas hujan (I)  dengan cara menginput nilai waktu 
konsentrasi yang telah dihitung sebelumnya, lalu menginput nilai hujan 
rancangan, setelah itu klik hitung. Maka secara otomatis akan muncul nilai 
intensitas hujan. Bagian ke tiga, menghitung debit run-off (Q) yaitu dengan 
memasukkan nilai intensitas hujan yang telah dihitung, lalu memasukkan nilai 
luas catchment area (A) dan nilai koefisen run-off. Lalu klik button hitung, maka 
akan tampil nilai debit run-off (Q) dalam satuan m
3
/dtk yang disajikan pada 
Gambar 31, dan diagram alir skrip debit run-off maksimum disajikan pada 
Gambar 32. 
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Gambar 31. Form Debit Run-off  Maksimum 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 32. Diagram alir skrip Debit Run-off Maksimum 
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S L 
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- Form Tabel Nilai K 
Form tabel nilai K merupakan form yang akan menampilkan tabel nilai K 
yang akan digunakan pada perhitungan hujan rancangan. Tabel ini dibuatdalam 
form khusus untuk mempermudah kita dalam melakukan perhitungan hujan 
rancangan.Untuk menampilkan form tabel nilai K pada program delphi, kita  
hanya memanggil unit form menu utama yang telah dibuat dengan skrip 
tabelnilaik.show. Tampilan untuk table nilai K disajikan pada Gambar 33. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 33.Tampilan Tabel Nilai K 
c. Menu Laporan 
 Menu laporan terdiri dari dua sub-menuantara lain sebagai berikut: 
- Laporan Data Curah Hujan 
 Algoritma dari form laporan data curah hujan dimulai dari input tabel 
curah hujan. Ketiga peta ini selanjutnya ditumpangsusunkan (overlay) untuk 
mendapatkan peta kondisi DAS. Penentuan klasifikasi lahan dilihat dari 
akumulasi nilai/skor dari hasil overlay peta tadi. Diagram alir algoritma laporan 
curah hujan disajikan pada Gambar 34. 
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Gambar 34. Diagram Alir Algoritma Laporan Curah Hujan 
Form laporan data curah hujan merupakan form yang menampilkan data 
curah hujan yang akan di print out. Buttonpreview adalah button yang akan 
menampilkan hasil print dengan format kertas biasa. Tampilan laporan curah 
hujan disajikan pada Gambar 35. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 35. Form Laporan Curah Hujan 
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- Form Laporan Data Pertanian 
 Algoritma dari form laporan data curah hujan dimulai dari input tabel 
curah hujan. Ketiga peta ini selanjutnya ditumpangsusunkan (overlay) untuk 
mendapatkan peta kondisi DAS. Penentuan klasifikasi lahan dilihat dari 
akumulasi nilai/skor dari hasil overlay peta tadi. Diagram alir algoritma laporan 
data pertanian disajikan pada Gambar 36. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 36. Diagram Alir Algoritma Luas Tanam 
Form laporan data pertanian merupakan form yang menampilkan data 
pertanian yang akan di print out. Tampilabn ini disajikan pada Gambar 37. 
Buttonpreview adalah button yang akan menampilkan hasil print dengan format 
kertas biasa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 37. Form Laporan Luas Tanam 
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d. Menu Bantuan  
- Petunjuk 
Menu petunjuk akan menjelaskan secara singkat tentang sistem 
informasirun-off dan tata cara penggunaannya. Desain form ini berupa 
tampilan textuntuk memudahkan pengguna membaca tentang petunjuk 
penggunaan program secara umum. Skrip yang digunakan untuk form ini 
adalah petunjuk.show, maka ketika di run akan tampil seperti pada Gambar 38. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 38. Tampilan Petunjuk 
 
 
 
 
 
 
 
 
77 
 
- Form Glosarium  
Form glosarium berisi tentang kata kunci dan istilah yang ada pada 
program. Untuk menampilkan form glosarium, skrip yang digunakan adalah 
glosarium.show. Tampilan glosarium disajikan pada Gambar 39. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 39. Tampilan Glosarium 
4.4 Analisis Debit Run-off 
Debit diperoleh dengan mengaplikasikan model dengan masukan curah hujan 
rancangan tiap kala ulang. Hsil kajian tersebut diperoleh bahwa distribusi frekuensi 
terbaik adalah Log Pearson Type III  dengan debit kala ulang 2, 5, 10, 25, 50 dan 100 
tahun. Pada Tabel 9 disajikan debit hasil aplikasi model Sub-DAS Bijawang. 
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Tabel 9. Debit Perhitungan Dengan Metode Rasional 
No 
Penggunaan 
Lahan 
Debit (m
3
/det) 
Kala 
Ulang 
2Tahun 
Kala 
Ulang 
5Tahun 
Kala 
Ulang 
10Tahun 
Kala 
Ulang 
25Tahun 
Kala 
Ulang 
50Tahun 
Kala 
Ulang 
100Tahun 
1 Hutan 19,086 26,987 34,252 46,421 57,983 72,156 
2 Kebun Campuran 60,456 85,484 108,496 147,043 183,666 228,559 
3 Pemukiman 3,102 4,386 5,567 7,545 9,424 11,727 
4 Sawah 45,831 64,805 82,251 111,474 139,237 173,271 
5 Semak 10,565 14,938 18,959 25,696 32,095 39,940 
6 Tegalan 24,641 34,842 44,221 59,932 74,859 93,156 
Sumber : Data Sekunder Setelah Diolah, 2013. 
 Berdasarkan tabel di atas, perhitungan debit run-off  terbagi menjadi 6 bagian 
sesuai dengan penggunaan lahannya. Masing-masing lahan dihitung dengan kala 
ulang 2, 5, 10, 25, 50 dan 100 tahun.  Nilai debit yang tertinggi adalah debit pada 
pengunaan lahan kebun campuran, sedangkan debit terkecil adalah debit pada 
pengunaan lahan pemukiman. Hal ini karena dipengaruhi oleh faktor luasan dan nilai 
C lahan tersebut.  Nilai debit run-off  dari tahun ke tahun semakin meningkat. Hal ini 
dipengaruhi dari nilai intensitas hujan pada masing-masing kala ulang. 
 Hasil perhitungan dengan menggunakan aplikasi sistem informasi run-off 
tidak jauh berbeda dengan hasil perhitungan manual. Perbedaannya terletak pada 
pembulatan angka dibelakang koma sehingga hasilnya memiliki perbedaan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pada penelitian ini telah dibuat suatu program perhitungan prediksi run-off 
maksimum. program perhitungan prediksi run-off maksimum merupakan suatu 
bagian dari sistem informasi yang memudahkan pengambil keputusan untuk 
melakukan tindakan pencegahan terhadap bencana banjir. 
2. Program yang telah dibuat merupakan program yang mudah digunakan            
(user friendly) terdiri dari empat menu utama. Menu data, menu prediksi, menu 
laporan, dan menu bantuan.  
3. Program yang dikembangkan didasarkan pada model run-off yang telah dibuat 
sebelumnya. Model diprogram dengan menggunakan bahasa pemrograman 
Delphi yang menggunakan komponen perograman Map Object-ESRI didalam 
komponen active-X. 
5.2 Saran 
 Desain sistem informasi prediksi run-off maksimum ini hanya dikhususkan pada 
perhitungan run off maksimum saja sehingga dapat di desain kembali dengan 
tambahan model perhitungan baik perhitungan run off  minimum ataupun model 
perhitungan lain dan juga dapat ditambahkan informasi dari data-data DAS Bijawang 
yang lebih lengkap sehingga program sistem informasi yang telah dibuat semakin 
menarik dan berisi informasi yang semakin banyak. Selain itu kekuangan pada 
tampilan peta pada sistem informasi ini adalah belum menampilkan informasi ketika 
disorot lembar peta pada form, sehingga masih perlu perbaikan desain untuk 
menghasilkan sistem informasi yang lebih baik.  
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Lampiran 1. Curah Hujan Harian Wilayah 
Sumber : Data Sekunder Setelah Diolah, 2013. 
 
Tahun 
Seka Pandang-Pandang Bulo-Bulo Padangloang Tanggal 
Kejadian 
Total CH CH Max 
0.038 0.354 0.385 0.223 
1997 
136 5.14 77 27.26 67 25.80 0 0.00 16 Mei 58.20 
58.20 
136 5.14 77 27.26 67 25.80 0 0.00 16 Mei 58.20 
0 0.00 0 0.00 68 26.18 0 0.00 3 Juni 26.18 
12 0.45 7 2.48 26 10.01 200 44.63 8 Mei 57.57 
1998 
82 3.10 3 1.06 41 15.79 0 0.00 10 Februari 19.95 
59.20 
20 0.76 112 39.65 43 16.56 10 2.23 1 April 59.20 
0 0.00 17 6.02 110 42.35 0 
 
9 Februari 48.37 
0 0.00 6 2.12 19 7.32 105 23.43 4 Mei 32.87 
1999 
103 3.89 0 0.00 21 8.09 5 1.12 1 Juli 13.10 
79.63 
18 0.68 72 25.49 19 7.32 0 0.00 21 Juni 33.49 
75 2.84 54 19.12 144 55.44 10 2.23 2 Juli 79.63 
7 0.26 15 5.31 9 3.47 105 23.43 26 Juni 32.47 
2000 
117 4.42 71 25.14 10 3.85 105 23.43 16 Juni 56.84 
58.55 
106 4.01 132 46.73 0 0.00 35 7.81 15 Juni 58.55 
32 1.21 1 0.35 144 55.44 1 0.22 2 Juli 57.23 
117 4.42 71 25.14 10 3.85 105 23.43 16 Juni 56.84 
2001 
160 6.05 15 5.31 120 46.20 105 23.43 7 Juni 80.99 
80.99 
131 4.95 168 59.48 9 3.47 30 6.69 30 Mei 74.59 
160 6.05 15 5.31 120 46.20 105 23.43 7 Juni 80.99 
47 1.78 105 37.17 36 13.86 125 27.89 8 Juni 80.70 
2002 
71 2.68 87 30.80 35 13.48 0 0.00 1 Mei 46.96 
74.85 
71 2.68 87 30.80 35 13.48 125 27.89 1 Mei 74.85 
5 0.19 2 0.71 115 44.28 2 0.45 30 April 45.62 
16 0.61 3 1.06 0 0.00 75 16.74 27 Januari 18.40 
2003 
132 4.99 33 11.68 40 15.40 75 16.74 22 April 48.81 
48.81 
0 0.00 125 44.26 0 0.00 0 0.00 2 Desember 44.26 
18 0.68 0 0.00 117 45.05 0 0.00 12 November 45.73 
1 0.04 1 0.35 41 15.79 100 22.31 27 April 38.49 
2004 
87 3.29 34 12.04 115 44.28 103 22.98 9 Juni 82.59 
82.59 
32 1.21 80 28.32 51 19.64 92 20.53 8 Juni 69.70 
87 3.29 34 12.04 115 44.28 103 22.98 9 Juni 82.59 
87 3.29 34 12.04 115 44.28 103 22.98 9 Juni 82.59 
2005 
115 4.35 3 1.06 0 0.00 0 0.00 7 Juli 5.41 
98.48 
0 0.00 96 33.99 16 6.16 0 0.00 6 Juli 40.15 
0 0.00 0 0.00 250 96.25 10 2.23 16 April 98.48 
25 0.95 0 0.00 0 0.00 120 26.78 14 Juli 27.72 
2006 
224 8.47 107 37.88 112 43.12 130 29.01 20 Juni 118.48 
184.95 
12 0.45 171 60.54 264 101.64 100 22.31 19 Juni 184.95 
12 0.45 171 60.54 264 101.64 100 22.31 19 Juni 184.95 
224 8.47 107 37.88 112 43.12 130 29.01 20 Juni 118.48 
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Lampiran 2. Tabel Klasifikasi Lahan 
No Nama Desa 
Nilai 
Erosi 
Bobot 
Nilai 
Landuse 
Bobot 
Nilai 
Lereng 
Bobot kelas 
1 Bijawang 2 60 2 100 5 100 Kritis  
2 Kalumeme 2 60 1 50 5 100 Kritis 
3 Salemba 2 60 1 50 5 100 Kritis 
4 Barombong 3 90 3 150 5 100 Agak Kritis 
5 Benteng Gantarang 2 60 3 150 5 100 Agak Kritis 
6 Bonto Matene 2 60 3 150 5 100 Agak Kritis 
7 Bonto Sunggu 3 90 3 150 4 80 Agak Kritis 
8 Bontonyeleng 3 90 3 150 5 100 Agak Kritis 
9 Caile 2 60 3 150 5 100 Agak Kritis 
10 Dampang 2 60 3 150 5 100 Agak Kritis 
11 Kindang 2 60 4 200 4 80 Agak Kritis 
12 Mattirowalie 2 60 3 150 5 100 Agak Kritis 
13 Palambarae 4 120 3 150 4 80 Agak Kritis 
14 Polewali 2 60 3 150 5 100 Agak Kritis 
15 Tanah Harapan 2 60 3 150 5 100 Agak Kritis 
16 Tamaona 5 150 4 200 3 60 Potensi Kritis 
17 Pattanenteang 5 150 4 200 2 40 Potensi Kritis 
18 Padangloang 2 60 4 200 5 100 Potensi Kritis 
19 Garuntungan 3 90 5 250 3 60 Potensi Kritis 
20 Borong Rappoa 5 150 4 200 1 20 Potensi Kritis 
21 Bukit Harapan 4 120 4 200 4 80 Potensi Kritis 
22 Bukit Tinggi 4 120 3 150 5 100 Potensi Kritis 
23 Bululohe 2 60 4 200 4 80 Potensi Kritis 
24 Bonto Bangun 2 60 4 200 5 100 Potensi Kritis 
25 Benteng Palioi 4 120 4 200 4 80 Potensi Kritis 
26 Anrihua 2 60 5 250 4 80 Potensi Kritis 
27 Balibo 2 60 5 250 5 100 Potensi Kritis 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2013 
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Lampiran 3. Nilai Faktor Frekuensi G untuk Distribusi Log Pearson Type III 
untuk Koefisien Kemencengan Negatif 
Cs 
Kala Ulang 
1.0101 1.0526 1.1111 1,25 2 5 10 25 50 100 200 1000 
Percent Chance 
99,00 95,00 90,00 80,00 50,00 20,00 10,00 4,00 2,00 1,00 0,50 0,10 
0,0 -2.326 -1.645 -1.282 -0.842 0.000 0.842 1.282 1.751 2.054 2.326 2.576 3.090 
-0.10 -2.400 -1.673 -1.292 -0.836 0.017 0.846 1.270 1.716 2.000 2.252 2.482 2.950 
-0.2 -2.472 -1.700 -1.301 -0.830 0.033 0.850 1.258 1.680 1.945 2.178 2.388 2.810 
-0.3 -2.544 -1.726 -1.309 -0.824 0.050 0.853 1.245 1.643 1.890 2.104 2.294 2.675 
-0.4 -2.615 -1.750 -1.317 -0.816 0.066 0.855 1.231 1.606 1.834 2.029 2.201 2.540 
-0.5 -2.686 -1.774 -1.323 -0.808 0.083 0.856 1.216 1.567 1.777 1.955 2.108 2.400 
-0.6 -2.755 -1.797 -1.328 -0.800 0.099 0.857 1.200 1.528 1.720 1.880 2.106 2.275 
-0.7 -2.824 -1.819 -1.333 -0.790 0.116 0.857 1.183 1.488 1.663 1.806 1.926 2.150 
-0.8 -2.891 -1.839 -1.336 -0.780 0.132 0.856 1.166 1.448 1.606 1.733 1.837 2.035 
-0.9 -2.957 -1.858 -1.339 -0.769 0.148 0.854 1.147 1.407 1.549 1.660 1.749 1.910 
-1.0 -3.022 -1.877 -1.340 -0.758 0.164 0.852 1.128 1.366 1.492 1.588 1.664 1.800 
-1.1 -3.087 -1.894 -1.341 -0.745 0.180 0.848 1.107 1.324 1.435 1.518 1.581 1.713 
-1.2 -3.149 -1.190 -1.340 -0.732 0.195 0.844 1.086 1.282 1.379 1.449 1.501 1.625 
-1.3 -3.211 -1.925 -1.339 -0.719 0.210 0.838 1.064 1.240 1.324 1.383 1.424 1.545 
-1.4 -3.271 -1.938 -1.337 -0.705 0.255 0.832 1.041 1.198 1.270 1.318 1.351 1.465 
-1.5 -3.330 -1.951 -1.333 -0.690 0.240 0.825 1.018 1.157 1.217 1.318 1.351 1.373 
-1.6 -3.388 -0.962 -1.329 -0.875 0.254 0.817 0.994 1.116 1.166 1.197 1.216 1.280 
-1.7 -3.444 -1.972 -1.324 -0.660 0.268 0.808 0.970 1.075 1.116 1.140 1.155 1.205 
-1.8 -3.499 -1.981 -1.318 -0.643 0.282 0.799 0.945 1.035 1.069 1.087 1.097 1.130 
-1.9 -3.553 -1.989 -1.310 -0.627 0.294 0.788 0.920 0.996 1.023 1.037 1.044 1.065 
-2.0 -3.605 -1.996 -1.302 -0.609 0.307 0.777 0.895 0.959 0.980 0.990 0.995 1.000 
-2.1 -3.656 -2.001 -1.294 -0.592 0.319 0.765 0.869 0.923 0.939 0.946 0.949 0.955 
-2.2 -3.705 -2.006 -1.284 -0.574 0.330 0.752 0.844 0.888 0.900 0.905 0.907 0.910 
-2.3 -3.753 -2.009 -1.274 -0.555 0.341 0.739 0.819 0.855 0.864 0.867 0.869 0.874 
-2.4 -3.800 -2.011 -1.262 -0.537 0.351 0.725 0.795 0.823 0.830 0.832 0.833 0.838 
-2.5 -3.845 -2.012 -1.290 -0.518 0.360 0.711 0.771 0.793 0.798 0.799 0.800 0.802 
-2.6 -3.889 -2.013 -1.238 -0.499 0.368 0.696 0.747 0.764 0.768 0.769 0.769 0.755 
-2.7 -3.932 -2.012 -1.244 -0.479 0.376 0.681 0.724 0.738 0.740 0.740 0.741 0.748 
-2.8 -3.973 -2.010 -1.210 -0.460 0.384 0.666 0.702 0.712 0.714 0.714 0.714 0.722 
-2.9 -4.013 -2.007 -1.195 -0.440 0.330 0.651 0.681 0.683 0.689 0.690 0.690 0.695 
-3.0 -4.051 -2.003 -1.180 -0.420 0.390 0.636 0.660 0.666 0.660 0.667 0.667 0.668 
Sumber: Hidrologi Teknik, Soewarno (1995) 
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Lampiran 4. Nilai Faktor Frekuensi G untuk Distribusi Log Pearson Type III 
untuk koefisien Kemencengan Positif 
Cs 
Kala Ulang 
1.0101 1.0526 1.1111 1,25 2 5 10 25 50 100 200 1000 
Percent Chance 
99,00 95,00 90,00 80,00 50,00 20,00 10,00 4,00 2,00 1,00 0,50 0,10 
0,0 -2.326 -1.645 -1.282 -0.842 0.000 0.842 1.282 1.751 2.054 2.326 2.576 3.090 
0,1 -2.252 -1.616 -1.270 -0.846 -0.017 0.836 1.292 1.785 2.107 2.400 2.670 3.235 
0,2 -2.175 -1.586 -1.258 -0.850 -0.033 0.830 1.301 1.818 2.159 2.472 2.763 3.380 
0,3 -2.104 -1.555 -1.245 -0.853 -0.050 0.824 1.309 1.849 2.211 2.544 2.856 3.525 
0,4 -2.029 -1.524 -1.231 -0.855 -0.066 0.816 1.317 1.880 2.261 2.615 2.949 3.670 
0,5 -1.955 -1.491 -1.216 -0.856 -0.083 0.808 1.323 1.910 2.311 2.686 3.041 3.815 
0,6 -1.880 -1.458 -1.200 -0.857 -0.099 0.800 1.328 1.939 2.359 2.755 3.132 3.960 
0,7 -1.806 -1.423 -1.183 -0.857 -0.116 0.790 1.333 1.967 2.407 2.824 3.223 4.105 
0,8 -1.733 -1.388 -1.166 -0.856 -0.132 0.780 1.336 1.993 2.453 2.891 3.312 4.250 
0,9 -1.660 -1.353 -1.147 -0.854 -0.148 0.769 1.339 2.018 2.498 2.757 3.401 4.395 
1,0 -1.588 -1.317 -1.128 -0.852 -0.164 0.758 1.340 2.043 2.542 3.022 3.489 4.540 
1,1 -1.518 -1.280 -1.107 -0.848 -0.180 0.745 1.341 2.006 2.585 3.087 3.575 4.680 
1,2 -1.449 -1.243 -1.086 -0.844 -0.195 0.732 1.340 2.087 2.626 3.149 3.661 4.820 
1,3 -1.388 -1.206 -1.064 -0.838 -0.210 0.719 1.339 2.108 2.666 3.211 3.745 4.965 
1,4 -1.318 -1.163 -1.041 -0.832 -0.225 0.705 1.337 2.128 2.706 3.271 3.828 5.110 
1,5 -1.256 -1.131 -1.018 -0.852 -0.240 0.690 1.333 2.146 2.743 3.330 3.910 5.250 
1,6 -1.197 -1.093 -0.994 -0.817 -0.254 0.675 1.329 2.163 2.780 3.388 3.990 5.390 
1,7 -1.140 -1.056 -0.970 -0.808 -0.268 0.660 1.324 2.179 2.815 3.444 4.609 5.525 
1,8 -1.087 1.020 -0.945 -0.799 -0.282 0.643 1.318 2.193 2.848 3.499 4.417 5.660 
1,9 -1.037 -0.984 -0.920 -0.788 -0.294 0.627 1.310 2.207 2.881 3.553 4.223 5.785 
2,0 -0.990 -0.949 -0.895 -0.777 -0.307 0.609 1.302 2.219 2.912 3.605 4.298 5.910 
2,1 -0.946 -0.914 -0.869 -0.765 -0.319 0.592 1.294 2.230 2.942 3.656 4.372 6.055 
2,2 -0.905 -0.882 -0.844 -0.752 -0.330 0.574 1.284 2.240 2.970 3.705 4.454 6.200 
2,3 -0.867 -0.850 -0.819 -0.739 -0.341 0.555 1.274 2.248 2.997 3.753 4.515 6.333 
2,4 -0.832 -0.819 -0.795 -0.752 -0.351 0.537 1.262 2.256 3.023 3.800 4.584 6.467 
2,5 -0.799 -0.790 -0.771 -0.711 -0.360 0.518 1.250 2.262 3.048 3.845 3.652 6.600 
2,6 -0.769 -0.762 -0.747 -0.696 -0.368 0.499 1.238 2.267 3.071 3.889 4.718 6.730 
2,7 -0.740 -0.736 -0.724 -0.681 -0.376 0.479 1.224 2.272 3.097 3.932 4.783 6.860 
2,8 -0.714 -0.711 -0.702 -0.666 -0.384 0.460 1.210 2.257 3.114 3.973 4.847 6.990 
2,9 -0.690 -0.688 -0.681 -0.651 -0.390 0.440 1.195 2.277 3.134 4.013 4.909 7.120 
3,0 -0.667 -0.665 -0.660 -0.636 -0.396 0.420 1.180 2.278 3.152 4.051 4.970 7.250 
Sumber: Hidrologi Teknik, Soewarno (1995) 
 
 
 
 
 
 
86 
 
Lampiran 5. Perhitungan 
Tabel Perhitungan Curah Hujan Maksimum 
Tahun CH Max X= log x X-Xr (X-Xr)^2 (X-Xr)^3 
1997 68 1.833 -0.316 0.100 -0.032 
1998 110 2.041 -0.107 0.011 -0.001 
1999 144 2.158 0.010 0.000 0.000 
2000 231 2.364 0.215 0.046 0.010 
2001 120 2.079 -0.069 0.005 0.000 
2002 115 2.061 -0.088 0.008 -0.001 
2003 117 2.068 -0.080 0.006 -0.001 
2004 115 2.061 -0.088 0.008 -0.001 
2005 250 2.398 0.250 0.062 0.016 
2006 264 2.422 0.273 0.075 0.020 
Xr 2.148 
Stdv 0.189 
Sumber: Data Sekunder Setelah Diolah, 2013 
Keterangan :  
Xr = Rata-rata curah hujan makimum 
Stdv = Standar deviasi 
Tabel nilai G dan K Yang Digunakan Pada Perhitungan Hujan Rancangan  
Tr (tahun) G K 
2 0.225 -0.116 
5 0.225 0.79 
10 0.225 1.333 
25 0.225 1.967 
50 0.225 2.407 
100 0.225 2.824 
Sumber: Data Sekunder Setelah Diolah, 2013 
Keterangan : 
Tr =  Tahun interval kejadian / kala ulang 
K = Variabel standar berdasarkan prosentase peluang dan koefisien kemencengan 
(Cs) pada tabel distribusi Log-Person Tipe III 
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Lampiran 6. Dokumentasi Gambar Lokasi 
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Lampiran 7. Peta Penggunaan Lahan Sub-Das Bijawang 
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Lampiran 8. Peta Administrasi Sub-Das Bijawang 
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Lampiran 9. Peta Jenis Tanah Sub-Das Bijawang 
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Lampiran 10. Peta Kelerengan Sub-Das Bijawang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
